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 Penelitian ini berjudul: Cadar dalam Perspektif Syariah dan Budaya.  
Tujuan penelitian ini adalah:  1) Mengetahui  hakikat  cadar,  2) Mengetahui  
sejarah munculnya cadar dalam budaya masyarakat Islam, 3) Mengetahui  
perspektif syariat Islam terhadap penggunaan cadar. 
 Jenis penelitian ini merupakan kajian pustaka (Library Research), objek 
dalam penelitian ini adalah konsep cadar dalam perspektif syariah yang 
berdasarkan al-Qur’an dan hadis,  kontroversi cadar dalam budaya masyarakat.  
Data dikumpulkan dengan mengutip, menganalisis dengan menggunakan metode 
pendekatan hukum dan sejarah yang terjadi mengenai penggunaan cadar dalam 
kehidupan masyarakat.  
 Dari penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa cadar merupakan 
bagian dari syariat Islam yang telah dijelaskan dari beberapa dalil shahih dan 
pendapat para ulama.  Dalam deskripsinya terjadi perbedaan pendapat diantara 
para mujtahid pengenai penggunaaan cadar. Ada diantara mereka yang 
mewajibkan cadar sebagai pakaian penutup aurat bagi kaum muslimah yang 
dilengkapi dengan hujjah yang kuat, seperti Muhammad bin Shalih al-‘Utsaimin, 
Musthafa  al-Adawi, Muhammad bin Qasim al-Ghazzi, Imam Ahmad bin Hanbal 
dan sebagian para pengikut Imam Syafi’i.  Ada pula yang menganalisis bahwa 
cadar tidak diwajibkan utnuk para wanita muslimah, seperti Muhammad 
Nasiruddin al-Albani, Ibnu Abbas ra, Imam hanafi dan Maliki. Artinya bahwa 
cadar adalah bagian dari syariat yang diperbolehkan untuk dikenakan dan juga 
tidak ada larangan dalam pemakaiannya.  Juga cadar masuk sebagai bagian dari 
budaya masyarakat tertentu yang telah hadir sebelum adanya Islam. Sehingga 
cadar tidak diidentikkan dengan masyarakat Arab yang notabene penggunaannya 
relatif lebih monoton di daerahnya. Cadar bagian budaya orang-orang jahiliyah 
sebelum Arab datang di daerah yang dikenal masih primitif dan menganggap 
perempuan sebagai penghinaan dan bagian dari rasa malu.  
 Sehingga cadar merupakan bagian dari syariah setelah Islam datang yang 
dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Dan juga merupakan budaya yang telah 
terjadi secara turun temurun sebelum adanya Islam (masa jahiliyah). 
ix 
 
 Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Agar lebih memahami bagaimana 
syariat Islam mengatur tata cara menutup aurat  melalui ayat-ayat dan hadis yang 
shahih. 2) Untuk meminimalisir orang-orang yang mengikuti syariat Islam secara 
taklid buta tanpa mengetahui eksistensi dari kebenarannya. 3) Untuk menjelaskan 
bagaimana pandangan para ulama mengenai cadar yang  dikenakan sebagai 




A. Latar Belakang 
Islam adalah agama universal.  Ajaran Islam yang universal ini dapat kita temukan 
dalam kitab suci Al-Quran yang berisi ajaran dan petunjuk bagi  kemaslahatan umat 
manusia  untuk  meraih  kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Islam adalah agama (ad-din) 
yang diturunkan oleh Allah swt kepada Nabi Muhammad saw  untuk  mengatur hubungan 
manusia dengan Allah,  dengan dirinya sendiri dan dengan sesamanya.
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Seorang muslim yang mengaku beriman kepada Allah swt  dan rasul-Nya akan ada 
konsekuensi logis yang tidak lain adalah menjadikan akidah Islam sebagai landasan 
berfikir dan bertindak.   Berfikir islami maknanya adalah menilai segala fakta dari sudut 
pandang yang didasarkan pada akidah Islam.   Cara berfikir islami diwujudkan dengan 
menilai sesuatu dengan standar syariah yang bersumber dari akidah Islam,  yakni  halal-
haram;  bukan  atas  dasar  manfaat atau apapun.  Misalnya, akan menilai halal jual beli 
dan mengharamkan riba; memandang halal pernikahan dan mengharamkan perzinahan; 
menganggap kerudung dan jilbab wajib bagi muslimah dan sebagainya. 
Demikian pula dalam bertindak, seorang muslim akan selalu berupaya bertindak 
islami.  Dalam bertindak kita akan selalu menyesuaikan diri dengan syariah Islam sebagai 
aturan yang bersumber dari akidah Islam. Kita akan melakukan perkara yang wajib, 
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sunnah, atau mubah saja dan tidak akan melakukan yang haram.  Kita akan melakukan 
shalat fardu dan shaum ramadhan, membayar zakat, menutup aurat, berdakwah, 
melakukan amar makruf nahi mungkar,  bersedekah,  berbuat  baik  terhadap  sesama  dan 
sebagainya.  
Terkait dengan penjelasan di atas, kita memahami bahwa diantara tuntunan syariat 
Islam adalah perintah kepada kaum muslimah untuk untuk menutup aurat dengan 
kerudumg  (yang menutup kepala dan dada) serta jilbab (yang menutup seluruh tubuh 
kecuali wajah dan telapak tangan).  Bagi seorang muslimah,  menutup aurat dengan 
memakai kerudung dan jilbab adalah salah satu pembuktian keimanan kepada Allah swt  
dan rasul-Nya.  Karena itu Allah swt  mengingatkan agar umat Islam tidak mengambil 
jalan selain Islam.  Jangan terpengaruh oleh propaganda kelompok pemuja kebebasan dan 
feminis agar para wanita muslimah melepas jilbabnya dan menjaga gaya hidup bebas dari 
nilai dan jauh dari agama.   Allah swt telah  berfirman  dalam  QS.al-An‟am/06: 153. 
                          
                  
Terjemahnya : 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah 
Dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan itu 




Adapun tafsir dari ayat di atas yaitu kata      “Dan Bahwa”  dibaca  dengan  
fathah  pada  huruf  hamzah   dengan memperkirakan  adanya  huruf  lam,  dan  dibaca  
dengan  kasrah  sebagai  awal  kalimat  baru     “ini”  yakni  yang  kuperintahkan   
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kepadamu          “adalah  jalanku  yang  lurus.”        
      “Maka  ikutilah  jalan  itu.  Dan  janganlah  kamu  mengikuti  jalan-jalan  
(yang  lain)”  yakni  jalan-jalan  yang  bertentangan  dengannya       “karena  dapat  
membuat  bercerai-berai.”  Di  sini  terjadi  penghilangan  salah  satu  dari  dua  huruf  ta‟  
yang  ada,  maksudnya  “membuat  kamu  menyimpang”       “dari  
jalannya”  yakni  agamanya.                “itulah  yang  
Dia  perintahkan  kepadamu,  agar  kamu  bertakwa.”3 
Dalam  ayat  ini  digambarkan  bahwa  apa  yang  diperintahkann oleh  Allah  swt   
sesuatu  yang  wajib  diikuti.  Hal  ini diakibatkan  jalan  yang  lurus  satu-satunya  
hanyalah  berasal  dari-Nya.  Ketika  kita  mengikuti  jalan  lain  yang  tidak  sesuai  
dengan  apa  yang  Allah  perintahkan  maka umat  manusia  akan  bercerai-berai  dan 
mendapatkan  kehidupan  yang sempit.  Anjuran  ini  sangat  berkaitan  dengan  perintah-
Nya  untuk  menutup  aurat  secara  syar‟i .  jika  kita  tidak  mengerjakannya  maka  
balasan  yang  pedih  bagi  kaum  muslim  yang  melanggar  aturan  tersebut.   
Jilbab ataupun kerudung saat ini sudah menjadi tren global, termasuk di Indonesia, 
negeri dengan penduduk muslim terbesar ini.  Jika dulu jilbab identik dengan pakaian 
santriwati di pesantren-pesantren yang mungkin terkesan „kampungan‟  dan „ketinggalan 
zaman‟ maka saat ini jilbab sudah menjadi populer dan memasyarakat.  Di ruang-ruang 
publik dan dimana saja kita dapat melihat dan bertemu dengan  perempuan-perempuan  
muslimah yang menggunakan jilbab.  Jilbab begitu dikenal mulai dari anak kecil hingga 
nenek-nenek,  mulai dari kampung-kampung kecil hingga kota-kota besar.  Bahkan jilbab 
kini sudah „naik kelas‟.  Jilbab mulia dikenakan oleh istri para pejabat, termasuk para 
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selebritis,  meskipun masih terbatas di bulan ramadhan saja.  Tentu saja jilbab  yang 




Jilbab dalam lintasan sejarah di Indonesia pada awalnya dikenal sebagai kerudung 
untuk menutupi kepala (rambut) wanita.  Di beberapa Negari kaum  muslim, pakaian 
sejenis jilbab dikenal dengan beberapa istilah seperti chador di Iran,  pardeh di India dan 
Pakistan,  milayat di Libya,  abaya di Irak,  charshaf  di Turki, dan hijab di beberapa 
negara Arab-Afrika seperti di Mesir, Sudan dan Yaman. 
Karena itulah, ada beberapa anggapan bahwa terlepas dari istilah yang digunakan 
selama ini sebenarnya jilbab atau hijab bukanlah manipulasi atau hal yang dimonopoli 
oleh Islam. Menurut Eipstein,  seperti dikutip  Nasaruddin Umar dalam tulisannya,  hijab 
sudah dikenal sebelum adanya agama-agama Samawi (Yahudi dan Nasrani/Kristen). 
Bahkan Nasruddin Umar menyebutkan bahwa pakaian yang menutupi kepala dan tubuh 
wanita itu sudah menjadi wacana dalam Code Bilalama (3.000 SM),  kemudian berlanjut 
di dalam Code Hammurabi (2.000 SM) dan Code Asyiria (1.500 SM).  Ketentuan 




Di dalam Islam, kewajiban berjilbab dijelaskan dalam firman Allah swt, QS. al-
Ahzab/33: 59. 
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                       
                            
Terjemahnya : 
Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Begitu juga terdapat dalam QS. an-Nur/24: 31. 
                          
                             
Terjemahnya : 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya.
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Membahas seputar menutup aurat adalah sesuatu yang telah terjadi pada masa 
Rasulullah saw.  Tetapi yang menjadi polemik saat ini adalah mengenai cadar (penutup 
muka) yang dijadikan untuk menutup aurat.  Membahas wacana seputar cadar Ahmad 
Sarwat dalam tulisannya berjudul “Bagaimana Hukum Memakai Cadar?”, memaparkan 
dua pendapat yang saling berlawanan, antara yang mewajibkan cadar dan yang tidak 
mewajibkan cadar bagi wanita muslimah.  
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Cadar adalah salah satu pakaian yang dikenakan untuk menutupi wajah, minimal 
untuk menutupi  hidung  dan mulut.  Umat Islam di luar daerah Arab mengenal cadar 
(niqab) dari salah satu penafsiran ayat  al-Qur‟an  di surat an-Nur dan al-Ahzab yang 
diuraikan oleh para sahabat nabi, sehingga pembahasan cadar bagi wanita dalam  Islam  
adalah salah satu disiplin ilmu, termasuk fikih dan sistem sosial. 
Pendapat yang mengatakan bahwa dalam Islam, cadar diwajibkan atas wanita. 
Wajib mereka gunakan untuk menutup wajah kecuali kedua matanya,  termasuk pendapat 
yang baik dan islami.  Sebaliknya,  pernyataan bahwa cadar dalam Islam tidak diwajibkan 
atas wanita sehingga seorang muslimah tidak wajib menutupi wajahnya secara mutlak 




Akhir-akhir ini cadar menjadi fenomena  semakin sering dibicarakan di berbagai 
pertemuan, media dan masyarakat, khususnya di Arab.  Umat Islam menganggap bahwa 
cadar berasal dari budaya masyarakat Arab yang akhirnya menjadi pembahasan dalam 
Islam.  Asal-usul cadar semakin ditujukan ke bangsa Arab sebagai budaya mereka. 
Padahal bisa terjadi tradisi bercadar tidak berasal dari mereka. 
Kontradiktif yang terjadi ini menjadikan cadar sebagai sesuatu yang urgenitas.  
Dimana pertentangan ini adalah perbedaan tentang cadar sebagai budaya dari Arab 
ataukah sesuatu yang disyariatkan oleh Rasulullah kepada kaum muslimah.  Menurut 
pendapat bahwa cadar adalah budaya orang Arab, dimana mereka menggunakan itu akibat 
dari kondisional yang tidak memungkinkan sehingga menjadi pakaian yang turun temurun 
digunakan.  Ada  yang mengatakan bahwa cadar adalah syariat, akibat dari dalil yang 
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menjelaskan tentang kewajiban memakai tabir disaat berkomunikasi,  seperti dalam 
QS.al-Ahzab/33: 53. 
                               
                       
                      
                            
                     
Terjemahnya : 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri- isteri Nabi), 
Maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka.dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) 
mengawini isteri- isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya 
perbuatan itu adalah amat besar (dosanya) di sisi Allah.
9
 
Atas dasar inilah penulis ingin melakukan pengkajian tentang “Cadar dalam 
Perspektif Syariah dan Budaya”.  Untuk mengakses kembali apakah cadar adalah 
syariat atau hanya sekedar budaya yang dilakukan di daerah tertentu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hakikat cadar ? 
2. Bagaimana sejarah munculnya cadar dalam budaya masyarakat Islam ? 
3. Bagaimana perspektif syariat Islam terhadap budaya cadar ? 
Rumusan masalah tersebut yang menjadi pokok pembahasan yang akan diulas oleh 
penulis dalam skripsi ini. 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Adapun judul penelitian ini adalah Cadar dalam Perspektif Syariah dan 
Budaya.  Agar tidak  terjadi salah penafsiran terhadap judul yang dimaksud,  maka 
dijelaskan beberapa variabel sebagai berikut : 
a. Budaya 
Budaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu pikiran, akal budi, 
adat istiadat atau sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang dan menjadi 
kebiasaan dan sukar diubah.
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Istilah kebudayaan  atau culture dalam bahasa inggris,  berasal dari kata kerja 
dalab bahasa Latin colere yang berarti bercocok tanam (cultivation). Dan bahkan di 
bagian penulis pemeluk agam Kristen istilah cultura juga  dapat  diartikan  sebagai  
ibadah  atau  sembahyang. Dalam bahasa Indonesia, kata budaya berasal dari bahasa 
Sansekerta buddhayah, yaitu bentuk jamak dari kata buddhi (budi atau akal); dan  ada 
kalanya juga ditafsirkan  bahwa  kata  budaya  merupakan  perkembangan  dari  kata  
majemuk  „budi-daya‟ yang berarti daya dari budi, yaitu berupa cipta, karsa  dan   rasa.  
Karena  ada  juga  yang  mengartikan  bahwa  kebudayaan  merupakan  hasil  dari  
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cipta  rasa,  karsa  dan  rasa.  Lebih  lanjut  Koentjaraningrat (1984:  180-181) sendiri  
mendefinisikan  kebudayaan  merupakan  keseluruhan  sistem  gagasan,  tindakan  dan  
hasil  karya  manusia  dalam  rangka  kehidupan  masyarakat  yang  dijadikan  milik  
diri  manusia  dengan  belajar.
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b. Cadar  
Cadar adalah kain penutup kepala atau muka (bagi perempuan).  Niqab  adalah 
istilah syar‟i untuk cadar yaitu sejenis kain yang dikenakam untuk menutupi wajah.  
Niqab digunakan oleh sebagian kaum perempuan muslimah sebagai kesatuan dengan 
jilbab dan kerudung (hijab). Niqab banyak dipakai wanita di negara-negara Arab 
sekitar Teluk Persia seperti Arab Saudi, Yaman, Bahrain, Quwait, Qatar, Oman dan 
Uni Emirat Arab. 
c. Syariah  
Dalam arti luas : “as-Syari‟ah” berarti seluruh ajaran Islam yang berupa 
norma-norma ilahiyah, baik yang mengatur tingkah laku batin (sistem 
kepercayaan/doktrinal) maupun tingkah laku konkrirt (legal-formal) yang individual 
dan kolektif.  Dalam arti ini, syariah identik dengan din, yang berarti meliputi seluruh 
cabang pengetahuan keagamaan Islam, seperti kalam, tasawuf, tafsir, hadis, fikih, usul 
fikih, dan seterusnya. 
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Sedangkan dalam arti sempit : as-Syari‟ah berarti norma-norma yang mengatur 
sistem tingkah laku individual maupun tingkah laku kolektif.  Berdasarkan pengertian, 
syariah dibatasi hanya meliputi ilmu fikih dan ushul fikih.
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2. Ruang Lingkup Penelitian 
a. Hakikat Cadar. 
b. Sejarah munculnya cadar dalam budaya masyarakat Islam. 
c. Perspektif syariat Islam terhadap budaya cadar. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan  tulisan yang berkaitan dengan 
judul skripsi.  Dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan untuk meninjau 
beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk membantu penulis 
dalam menemukan data sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas dan 
rinci. 
Adapun dalam pembahasan ini, penulis menggunakan beberapa literature dalam 
membantu proses penyelesaian karya ilmiah ini.  Adapun buku atau karya ilmiah yang 
penulis jadikan sebagai literature atau alat bantu penelitian diantaranya : 
1. Buku Taqiyuddin al-Nabhani yang berjudul “Nizâm al-Ijtima‟i (Sistem Pergaulan 
dalam Islam.”  Buku ini menjelaskan tentang sistem pergaulan Islam antara laki-
laki dan perempuan. Juga dijelaskan secara rinci bagaimana kedudukan seorang 
muslimah dalam syariat,  dan seluruh aturan-aturannya dalam kehidupan.  
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2. Buku Arief  B. Iskandar yang berjudul “Jilbab Syar‟i” Buku ini menjelaskan 
mengenai hijab syar‟i yang telah digariskan dalam Islam (sesuai dengan tuntunan 
syara‟).  Bagaimana pakaian wanita selayaknya dalam Islam yang secara detail 
dilengkapi dengan dalil-dalil dan penunjukannya secara qath‟i. 
3. Buku Quraish Shihab yang berjudul “Jilbab Bagi Wanita Muslimah”  Buku ini 
membahas tentang eksistensi jilbab bagi wanita muslimah dan cadar yang menjadi 
rutinitas oleh sebagian kaum wanita. 
4. Buku Fadwa El-Guindi  yang  berjudul  “Jilbab antara Kesalehan, Kesopanan, 
Dan Perlawanan”  Buku  ini  membahas  mengenai  kontroversi  yang  terjadi  di  
masyarakat  mengenai  penggunaan  jilbab  di  masyarakat. 
5. Buku Muhammad bin Shalih Al-„Utsaimin yang berjudul “Risalah al-Hijab” Buku 
ini membahas tentang hijab dan jenis-jenis penutup aurat yang wajib dikenakan 
oleh wanita muslimah. 
6. Buku Nasiruddin al-Albani yang berjudul “Jilbab al-Mar‟ah Al Muslimah” Buku 
ini membahas secara spesifik aurat wanita dan cadar dalam perspektif hukum 
Islam. 
Sampai saat ini penulis belum menemukan karya tulis ilmiah serupa dengan 
judul penelitian yang akan dibahas. 
E. Metodologi Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah kualitatif 
deskriptif.  Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari 
buku-buku perpustakaan (library research).  Secara definitif,  library research adalah 
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan berbagai 
macam literatur sesuai tujuan dan masalah yangs sedang dipertanyakan.  Sedangkan 
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deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 




1. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunaka beberapa metode dalam penulisan skripsi ini, diantaranya: 
a. Pendekatan Hukum (Law Approach) 
Menganalisa persoalan cadar dengan pendekatan hukum Islam. 
b. Pendekatan Sejarah (History Approach) 
Yakni menguak kebenaran sejarah mengenai megenai cadar secara kronologis di 
dunia Islam maupun selainnya. 
2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini sesuai dengan jenis penggolongan ke dalam 
penelitian perpustakaan (library research), maka sudah dapat dipastikan bahwa data-data 
yang dibutuhkan adalah dokumen, yang berupa data-data yang diperoleh dari 
perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku literatur, baik yang bersifat primer 
maupun sekunder. 
a. Sumber Primer 
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber pertama, yakni buku-
buku maupun dokumen yang mencakup penelitian secara spesifik. Data primer 
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dikumpulkan peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian yang merupakan 
bagian internal dari proses penelitian agar mencapai hasil penelitian yang lebih akurat.
14
 
b. Sumber Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk yang bisa 
secara langsung diolah untuk digunakan sebagai sumber data. Misalnya hasil riset 
sebelumnya, karya tulis ilmiah, maupun wawancara yang ditujukan kepada orang-orang 
yang bersangkutan mengenai penelitian yang dilakukan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data ditempuh dengan penggunaan sumber tertulis 
yang diperoleh dari dokumen lokal.  Adapun sumber-sumber lokal itu, misalnya karya-
karya dari penulis dan kepustakaan,  baik data kepustakaan konsepsi maupun data 
kepustakaan penelitian.  
Library Research (penelitian kepustakaan) yaitu pengumpulan data atau 
penyelidikan melalui membaca buku-buku atau karya ilmiah yang berkaitan dengan 
pembahasan. 
4. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Adapun metode pengolahan dan analisis data yang dimaksud yaitu penulis 
menggunakan tiga metode diantaranya sebagai berikut : 
a. Metode Induktif, yaitu suatu cara pengolahan data dengan jalan membahas hal-
hal yang bersifat khusu menuju kepada hal-hal yang bersifat umum kemudian 
menarik kesimpulan. 
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b. Metode Deduktif, yaitu suatu cara pengolahan data dengan jalan membahas 
hal-hal yang bersifat umum menuju kepada hal-hal yang bersifat khusus 
kemudian menarik kesimpulan. 
c. Metode komparatif, yaitu cara penglahan data dengan jalan membandingkan 
beberapa data atau pendapat kemudian menarik suatu kesimpulan yang logis. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam penelitian ini ada beberapa tujuan dan kegunaan diantaranya adalah: 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 
a. Mengetahui  hakikat  cadar yang dijelaskan secara spesifik oleh para ulama 
dalam kitab-kitab yang sesuai dengan penggunaan cadar.  
b. Mengetahui  sejarah munculnya cadar dalam budaya masyarakat Islam. 
Menggambarkan bagaimana asal mula cadar yang digunakan oleh sebagian 
muslimah agar dipahami tentang unsur pemakaiannya dalam sejarah. 
c. Mengetahui  perspektif syariat Islam terhadap penggunaan cadar. Agar dalam 
penggunaannya tidak terjadi taklid buta semata. Sehingga perlu penafsiran yang 
jelas mengenai pendapat para ulama terhadap penggunaan cadar tersebut. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sama halnya dengan tujuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya, kegunaan 
penelitian ini juga penting untuk diuraikan supaya pembaca memahami manfaat yang 
ingin dicapai penulis.  Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Kegunaan Ilmiah 
1) Sebagai salah satu syarat mendapat gelar Sarjana Hukum (SH.) pada Fakultas 
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan juga 
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sebagai media latihan bagi penulis dalam menambah wawasan keilmuan 
sehingga penulis dapat membandingkan antara teori dan praktek yang terjadi 
di lapangan. 
2) Agar dapat dijadikan sebagai bahan-bahan informasi dan bahan bacaan bagi 
civitas akademika dan masyarakat pada umumnya. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi masyarakat terutama mereka 
yang ingin mengetahui tentang kosep cadar dalam perspektif syariah dan 
budaya. 
2) Skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan, referensi dan juga dapat 
menambah hasanah pengetahuan penulis pada khususnya dan pembaca pada 
umumnya, serta meningkatkan pengetahuan agar penulis serta masyarakat 













A. Pengertian dan Batasan Aurat Wanita 
Makna  aurat  terambil dari bahasa Arab  جسىع  („awrah),  yang secara literasi 
berarti celah, kekurangan, cacat (nuqsan atau „ayb) atau bisa juga diesbut sesuatu yang 
jelek serta memalukan (mustaqbah atau qubh) jika terbuka (al-Bahuti. 1997: 312). 
Sebagian ulama lainnya mengatakan berasal dari bahasa Arab  سىع  („awara), yang 
bermakna hilang perasaan. Jika kata tersebut direlasikan dengan mata, berarti hilang 
potensi atau khasiat pandangannya (buta), tetapi biasanya ia hanya digunakan bagi yang 
buta sebelah. 
Dalam surat an-Nūr: 58  جسىع diartikan oleh mayoritas ulama tafsir sebagai 
sesuatu  dari  anggota tubuh manusia yang akan membuat malu jika dipandang.  
Sedangkan dalam al-Ahzab: 13,  جسىع diartikan sebagai  cela yang terbuka terhadap 
musuh,  atau cela yang  memberikan probality kepada orang lain mengambil kesempatan.  
Dari makna  di  atas jika disimpulkan  جسىع adalah mengandung sesuatu yang buruk, 
atau  jika  ia dilihat akan menampakkan bahaya atau rasa malu.  Dalam tulisan ini kita 
ambil  pengertian  aurat  secara umum adalah bagian badan yang tidak boleh terlihat atau 
diperlihatkan kepada orang lain,  karena  akan  menimbulkan  aib  atau rasa malu.  Jika 
mengikut ketentuan jumhur ulama, maka aurat dibedakan antara  aurat lelaki Islam 
dengan perempuan Islam. Karena keduanya adalah bagian yang saling berpengaruh 
terhadap pembahasan interaksi antara keduanya.
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Untuk  mengetahui  batasan  aurat  wanita, maka  akan  dijelaskan  secara  spesifik  
berdasarkan  tafsir  beberapa  dalil  nash.  Secara bahasa,  istilah aurat adalah sesuatu yang 
cacat (اثيع وا ٌاصقَ) atau menjijikkan (ةق وا خثقرسي).  Sedangkan menurut istilah,  
term aurat merujuk terhadap bagian-bagian tubuh manusia yang harus ditutupi/tidak boleh 
terlihat secara umum saat di luar rumah ataupun ketika shalat, kecuali wajah dan dua 
telapak tangan.  Namun, definisi ini masih bersifat umum mencakup laki-laki muslim dan 
perempuan muslim.  Dalam berbagai kitab fiqh, para fuqaha' mengkaji masalah aurat di 
dalam pembahasan shalat. Sangat beralasan jika dikatakan para fuqaha' pada umumnya 
mendefinisikan aurat  dengan mengkaitkan  pada busana/pakaian   muslim/muslimah di 
saat shalat. Tetapi ada beberapa fuqaha‟ terkhusus membahasa aurat pada bagian terpisah.  
Kendati demikian bukan berarti persoalan aural,t tidak menjadi perhatian fuqaha.  
Mayoritas  fuqaha' sepakat bahwa aurat seorang muslim yaitu seluruh tubuh kecuali wajah 
dan dua telapak tangan adalah aurat yang wajib ditutup.  Hal ini berdasarkan firman Allah 
SWT dalam surat QS. an-Nur/24: 31. 
                          
                         
                    
                           
                         
                           
                               
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: "hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
18 
 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 
putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau Saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang mereka 
miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap 
wanita) atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah 
mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 




Dalam menafsirkan ayat di atas Al Qurthuby menyatakan bahwa seorang 
perempuan hendaklah tidak menampakkan perhiasan/kecantikannya ataupun 
kemaluannya kecuali yang dibolehkan pada bagian  ayat tersebut yang tujuannya adalah 
“untuk mencegah terjadinya fitnah” ( ٌاررفلاا ٍي اسزد ).  Menurut Al Qurthuby, terdapat 
beberapa perbedaan pendapat terhadap ukuran pengecualian dalam ayat tersebut.  Ibnu 
Mas‟ud menyatakan bahwa yang boleh ditampakkan hanyalah pakaian (  ب ايثنا  ).  Tetapi 
Ibnu Jubair menambahkan yakni yang boleh ditampakkan pula adalah wajah si 
perempuan. Adapun Sa‟id bin Jubair, „Atha‟ dan Al Auzai‟y menambahkan lagi kedua 




Abu Bakar al-Jashshash memahami penggalan kalimat (janganlah mereka 
menampakkan  perhiasannya)  adalah          yaitu janganlah mereka 
menampakkan tempat-tempat (anggota tubuh) yang disitu dikenakan perhiasan, seperti 
kalung yang ada di leher mereka. Tetapi ada pengecualian tempat melekatnya perhiasan 
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yang boleh dilihat seperti, cincin yang melekat di jari. Maka dalam hal ini mereka tidak 
mendapatkan siksaan.  Lain halnya jika mereka menampakkan perhiasan yang harus 
disembunyikan seperti gelang tangan, gelang kaki, kalung, mahkota, selempang, dan 
anting-anting, karena semua perhiasan ini terletak pada bagian tubuh (betis, leher, kepala, 
dada dan telinga) yang tidak halal dipandang, kecuali orang-orang yang dikecualikan 
dalam ayat ini.
18
  Di samping itu,  ulama berbeda pendapat dalam memahami lafadz  
ءاُثرسا ()  pada kalimat:  (Janganlah mereka menampakkan perhiasannya kecuali 
yang biasa terlihat).  Perbedaan terjadi di seputar apakah lafadz  ءاُثرسا  (   )  
menunjukkan pada anggota badan tertentu saja,  atau seluruh anggota badan tidak boleh 
terlihat. Ada fuqaha' yang berpendapat bahwa lafadz  ءاُثرسا  dalam ayat di atas adalah 
meliputi seluruh anggota tubuh sebagai aurat.  Argumen yang mereka  kemukakan 
berdasarkan  QS.  al-Ahzab/33:59. 
                       
                          
Terjemahnya: 
Wahai Nabi: katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal. Karena itu 
mereka tidak diganggu dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
19
 
Sementara itu ada fuqaha lain yang berpendapat bahwa lafadz ءاُثرسا 
menunjukkan hanya anggota badan tertentu  saja.  Dengan kata lain ada anggota tubuh 
yang boleh ditampakkan,  seperti wajah dan dua telapak tangan.   Pendapat ini berasal dari 
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pendapat sebagian shahabat, seperti „Aisyah, Ibnu Abbas, dan Ibnu Umar. Dalam 
penilaian Ibnu Jarir Ath-Thabary (w. 310 H) sebagaimana disebutkan dalam kitab 
tafsirnya Jami‟ Al-Bayan fi Tafsir Al-Qur`an, pendapat yang paling mendekati  kebenaran  
adalah  yang  mengatakan  lafadz  ءاُثرسا  adalah anggota tubuh  tertentu  saja yaitu 
dengan mengecualikan wajah dan dua telapak tangan. Imam Ath Thabary sebagaimana 
dikutip Al-Qurthubi memperluas batasan pengecualian aurat wanita mencakup wajah dan 
tangan sampai pertengahan lengan. 
Sehingga aurat perempuan ketika melaksanakan shalat adalah seluruh anggota 
badan kecuali wajah dan telapak tangan. Hal ini sebagaimana terungkap dalam  
kandungan  makna  ayat  al-Qur'an yang dijadikan pedoman bagi para ulama untuk  
menjustifikasi  batasan  aurat  yang  harus ditutupi  saat melaksanakan shalat.  Jika  
dicermati  lebih  lanjut  batasan  aurat yang disebutkan dalam ayat di atas,  telah terlihat 
batasan aurat yang diberikan fuqaha'  lebih ditujukan kepada aurat perempuan, dengan 
tidak menafikkan aurat laki-laki dalam melaksanakan shalat. Jadi, yang dimaksud dengan 
apa yang tampak dari perempuan berupa wajah  dan  dua  telapak  tangan  adalah  kedua 
anggota tubuh yang biasa nampak dari  kalangan  muslimah  dalam  ibadah-ibadah seperti 
haji dan shalat.  Kedua anggota  tubuh  ini  lumrah  terlihat  pada  masa  Rasulullah  saw,  
pada  saat turunnya ayat  al-Qur`an.  Di samping itu terdapat alasan lain yang 
menunjukkan bahwa seluruh  tubuh wanita adalah  aurat kecuali wajah dan dua telapak 
tangan,  karena sabda Rasulullah  saw   kepada Asma`  binti  Abu  Bakar : 
 
 َاْهَيهَع َو ص ِالله ِلْىُسَس ًَهَع َْدهَخَد ٍشَْكت ًَِتا َدُْ ِت َءا ًَ َْسا ٌَّ َا ضس َحَشِئاَع ٍْ َع
 ُءا ًَ َْسا َاي :َلَاق َو ص ِالله ُلْىُسَس اَهُْ َع َضَشَْعَاف ٌقَاقِس ٌبَايِثدََغَهت اَِرا ََجأْش ًَ نْا ٌَّ ِا  
21 
 
 َو اَزه َّلاِا اَهُْ ِي يَُشي هْيَّفَك َو ِهِهْجَو ساََشا َو ازه
20
   ًَنِا  ٌْ َا ُْخهَْصي َْىن     ْطيِذ ًَ نْا
                                   
Artinya:  
Dari „Aisyah RA, ia berkata : Sesungguhnya Asma‟ binti Abu Bakar datang 
menghadap Rasulullah SAW dengan berpakaian tipis, maka Rasulullah SAW 
berpaling dan bersabda, “Hai Asma‟! Sesungguhnya seorang wanita apabila sudah 
haid, tidak boleh terlihat padanya melainkan ini dan ini”, beliau sambil 
mengisyaratkan pada muka dan dua tapak tangan beliau. 
Dalam konteks  aurat  perempuan di luar shalat, ulama Hanafiyah, Malikiyah dan 
sebagian Syafi'iyah berpendapat aurat perempuan yang harus ditutupi adalah seluruh 
tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.  Namun Imam Hanafi dan Imam Malik 
berpendapat bahwa selain muka dan telapak tangan,  yang boleh terlihat juga adalah 
kedua betis perempuan. Sedangkan Imam Hanbali mempunyai pandangan yang lebih 
ketat dan sangat menjaga,  bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat, termasuk kedua 
telapak tangan. Dan yang boleh terlihat pada sisi perempuan hanya wajah saja. Meskipun 
terjadi perbedaan dalam menentukan batas aurat bagi perempuan,  tetapi para fuqaha telah 
sepakat bahwa menutup aurat hukumnya fardhu. Sehingga orang yang tidak menutup 
aurat ketika shalat  maka shalatnya menjadi tidak sah, dan ketika ke luar rumah membuka 
aurat maka ia akan berdosa. 
Dalam Hasyiyah Ibnu Abidin disebutkan bahwa dengan ditetapkanna aurat wanita 
wajib ditutup bukan berarti mempersulit mereka untuk hidup dan berinteraksi dalam 
kehidupan sosial.  Para wanita mendapat keringanan untuk membuka bagian kepalanya 
ketika ia berada di rumah, dimana pada saat itu tidak ada ajnabi (orang asing) dalam 
rumah tersebut.  Lebih spesifik lagi bahwa wanita yang mengenakan pakaian pendek 
hingga lutut dan pahanya kelihatan ketika ia duduk atau ketika melakukan sesuatu 
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gerakan badan, merupakan  perbuatan  yang  meniru  wanita-wanita  kafir.  Berarti  hal  
ini diharamkan,  karena  berpakaian  seperti  itu sama saja memperlihatkan aurat terhadap 
sesama perempuan.  Seorang  laki-laki  tidak  boleh  melihat  aurat  wanita  dan  wanita  
tidak  boleh   melihat  aurat  laki-laki.  Begitupun dengan aurat sesama perempuan 
ataupun aurat sesama laki-laki.
21
 
Selain dari pakaian, yang harus diketahui terlebih dahulu adalah dijelaskan 
mengenai bagian mana tubuh wanita yang harus ditutupi oleh pakaian.  Sehingga harus 
diketahui secara jelas btasan yang termasuk aurat wanita.  Pembahasan aurat wanita 
dibagi menjadi tiga bagian. Pertama: di hadapan suami. Di hadapan suaminya wanita 
boleh menampakkan seluruh bagian tubuhnya.  Kedua: di hadapan mahramnya yaitu 
orang-orang yang disebut dalam QS. an-Nur/24: 31 dan QS. an-Nisa/4: 32.  Ketiga: di 
hadapan laki-laki selain suami dan mahramnya (ajnabi).  Di hadapan mereka aurat wanita 
adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan telapak tangan.
22
 
B.  Jenis-jenis Pakaian Wanita dalam Syariat Islam 
Pakaian yaitu barang yang dipakai  seperti  baju,  celana  dan  sebagainya.
23
 
Pakaian secara umum dipahami sebagai “alat” untuk melindungi tubuh atau “fasilitas“ 
untuk memperindah penampilan.  Tetapi selain untuk memenuhi dua fungsi tersebut, 
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pakaian pun dapat berfungsi sebagai “alat” komunikasi yang non-verbal,  karena pakaian 
mengandung simbol-simbol yang memiliki beragam makna. 
Islam  menganggap pakaian yang dikenakan adalaha simbol identitas,  jati diri,  
kehormatan dan kesederhanaan bagi seseorang yang dapat melindungi diri dari berbagai 
bahaya yang akan mengancam kehidupan.  Karena itu dalam Islam pakaian memiliki 
karakteristik yang sangat jauh dari tujuan ekonomi  apalagi tujuan yang mengarah  pada  
pelecehan  penciptaan  makhluk  Allah  swt.  Jauh dari tujuan untuk melakukan dan ikut 
terhadap perkembangan fashion yang terjadi masa kini.  Karena Islam adalah cara untuk 
hidup yang telah digariskan segala hal yang akan dilakukan selama hidup di dunia. 
Prinsip berpakaian dalam Islam dikenakan oleh seseorang sebagai ungkapan 
ketaatan dan ketundukan kepada Allah.  Karena itu berpakaian bagi orang muslim 
maupun muslimah memiliki nilai ibadah dan pahala bagi yang mengenakannya sesuai 
dengan syariat yang telah ditentukan. Dengan  demikian dalam berpakaian seseorang 
harus mengikuti aturan yang ditetapkan Allah dalam Al Qur‟an dan As-Sunnah.  Dalam 
berpakaian seseorang pun tidak dapat menentukan kepribadiannya secara mutlak, akan 
tetapi sedikit dari pakaian yang digunakannya akan tercermin kepribadian  Islam.  Pakaian 
yang dikenakan akan berpengaruh terhadap tindakan lawan bicara terhadap kita, ataupun 
dalam berbagai interaksi lain.  Kepribadian Islam tersebut akan memancarkan gambaran 
baik dan kesempurnaan diri seseorang.  Oleh karena itu, Islam memberikan arah dan 
aturan bagaimana cara berpakaian dan pakaian-pakaian seperti apa saja   
1. Khimar 
Allah  swt  menyebutkan  istilah  khimar  dalam firman-Nya,  QS. an-Nur/24: 31. 
24 
 
                          
                               
Terjemahnya: 
“Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menjulurkan khimar kedadanya…”24  
Secara bahasa,  شَخ  artinya menutupi. 
حاٗ ٌوصأ ءاشىاٗ ٌَٞىاٗ ءبخىاْشزَع ٜف ِخطىبخَىاٗ ،خٞطغزىا ٚيع ُّهذٝ ذ  
“  Kata ر  م  خ , asalnya membentuk makna taghthiyyah (menutupi), dan penggabungan 
sesuatu dalam menutupi sesuatu yang lain” (Maqayis Al Lughah). 
Sedangkan makna khimar secara spesifik, adalah sebagai berikut: 
خىا :وٞقٗ ،ُفِٞصَّْىا ٕ٘ٗ ،َحأشَيى ُسب ََ ِخىاٗ ٌ َحأشَىا ٔث ٜطغر بٍ سبَ  
         ،بٖع ْ َأس  .ٌش َُ ُخٗ ٌش َْ ُخٗ  ّش َِ ِخىاٗ   حَش َِ َْخأ ٔعَجٗ 
“Khimar untuk wanita artinya kerudung. Sebagian ahli bahasa mengatakan, khimar adalah 
yang menutupi kepala wanita.  Jamaknya akhmarah, atau khumr, atau khumur, atau 
khimirr”25 
Dalam Tafsir Jalalain, ayat “Dan hendaklah mereka menjulurkan khimar ke 
dadanya” dijelaskan maksudnya: 
 ِِعَّبق ََ ْىِبث سُٗذ ُّصىا َٗ  قَبَْْعْلْا َٗ  طٗؤشىا ُشزغٝ ٛأ 
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“yaitu menutup kepala-kepala, leher-leher dan dada-dada mereka dengan qina„ (semacam 
kerudung)”. 
Ibnu Katsir menjelaskan makna khimar, 
 َبَٖزَْحر ب ٍَ  َٛ ِسا َ٘ ُِزى ،ِءبَغِّْىا ِسُٗذُص َٚيَع ٌدَبثِسبَظ دبفَْص َبَٖى ُو ََ ُْعٝ َِعَّبق ََ ْىا :َِْْٜعٝ
َبِٕسْذَص ِْ ٍِ َبِِٖجئاََشر َٗ  
“yaitu qina„ (kerudung) yang memiliki ujung-ujung, yang dijulurkan ke dada wanita, 
untuk menutupi dada dan payudaranya.”26  
Ath Thabari juga menjelaskan hal serupa: 
 َِّ َُٖغُْشقٗ ِٖقبْعأٗ ِّ ٕس٘عش لىزث ُشزغٞى ، ِّ ٖث٘ٞج ٚيع ،سبَخ عَج ٜٕٗ 
“khumur adalah jamak dari khimar, dijulurkan ke dada-dada mereka sehingga tertutuplah 
rambut, leher dan anting-anting mereka”27 
 Dari  sini  disimpulakan  bahwa  khimar  yaitu  kain  yang menutup  kepala,  leher  
dan  dada.  Bahkan  sebagian  ulama  mengatakan  hanya sampai  batas  bukaan  kancing  
pertama  pada  baju  yang  dikenakan  maka  itulah  khimar.  Adapun  syarat  dalam  
menggunakan  khimar  yaitu  tidak  terbuka  (tembus  pandang),  tidak  ketat,  tidak  




                                                             
26
Tim  Pustaka  Ibnu  Katsir,  Shahih  Tafsir  Ibnu  Katsir  Jilid VI  (Cet. III;  Jakarta:  Pustaka  
Ibnu  Katsir, 2010),  h.  46. 
27
Tafsir al-Thabari,  Jami' al-Bayan 'An Ta'wil Ayi al-Quran Jilid XIX  (Cet. I; Lebanon:  Risalah  
Publisher, 1994),  h.  159. 
28
Mutawalli  As-Sya‟rawi,  Fikih  Perempuan  (Muslimah)  Busana  dan  Perhiasan,  
Penghormatan  ats  Perempuan,  Sampai  Wanita  Berkarir  (Cet.  III;  Jakarta:  Amzah,  2009),  h.  23. 
26 
 
Jilbab telah dibahas ribuan tahun yang lalu oleh para ulama, dimana hal ini 
ditemukan ditemukan dalam QS. al-Ahzab/33: 59. 
 ََِّّۚ ِٖ ِجِٞج
ََٰيَج ِ ٍِ  َِّ ِٖ ۡٞ َيَع َِ ُِّٞۡذٝ َِ ِْٞ ٍِ ۡإ َُ ۡىٱ ِءَٰٓبَِغّ َٗ  َِلرَبَْث َٗ  َلِج ََٰٗ َۡص ِّلْ ُوق ُّٜ ِجَّْىٱ َب َُّٖٝأ
َٰٓ ََٰٝ
 ب َٗ ِٞح َّس اٗسُ٘فَغ ُ َّللَّٱ َُ بَم َٗ  ََِۗ ۡٝ َرُۡإٝ ََلَف َِ ۡفَشُۡعٝ َُأ َٰٓ َٰٚ ََّۡدأ َِلى
ََٰر 
Terjemahnya: 
Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 




Secara bahasa, dalam kamus al Mu‟jam al Wasith, disebutkan bahwa jilbab 
memiliki beberapa makna, yaitu: 
1. Qomish (sejenis jubah). 
2. Kain yang menutupi seluruh badan. 
3. Khimar (kerudung). 
4. Pakaian atasan seperti milhafah (selimut). 




Adapun secara istilah, berikut ini perkataan para ulama‟ tentang definisi jilbab: 
Ibnu Hazm rahimahullah mengatakan, “Jilbab menurut bahasa Arab yang 
disebutkan oleh Rasulullah saw adalah pakaian yang menutupi seluruh badan, bukan 
hanya sebagiannya.” Sedangkan Ibnu Katsir mengatakan, “Jilbab adalah semacam 
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selendang yang dikenakan di atas khimar yang sekarang ini sama fungsinya seperti izar 
(kain penutup).”  
Syaikh bin Baz (dari Program Mausu‟ah Fatawa Lajnah wal Imamain) berkata, 
“Jilbab adalah kain yang diletakkan di atas kepala dan badan di atas kain (dalaman). Jadi, 
jilbab adalah kain yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, wajah dan seluruh 
badan. Sedangkan kain untuk menutupi kepala disebut khimar. Jadi perempuan menutupi 
dengan jilbab, kepala, wajah dan semua badan di atas kain (dalaman).” Beliau juga 
mengatakan, “Jilbab adalah rida‟ (selendang) yang dipakai di atas khimar (kerudung) 
seperti abaya (pakaian wanita Saudi).” Di tempat yang lain beliau mengatakan, “Jilbab 
adalah kain yang diletakkan seorang perempuan di atas kepala dan badannnya untuk 
menutupi wajah dan badan, sebagai pakaian tambahan untuk pakaian yang biasa (dipakai 
di rumah).” Beliau juga berkata, “Jilbab adalah semua kain yang dipakai seorang 
perempuan untuk menutupi badan. Kain ini dipakai setelah memakai dar‟un (sejenis 
jubah) dan khimar (kerudung kepala) dengan tujuan menutupi tempat-tempat perhiasan 
baik asli (baca: aurat) ataupun buatan (misal, kalung, anting-anting, dan lain-lain).”31 
Kata jilbab digunakan di dalam al-Qur‟an dan Hadits, namun maksud kata itu 
harus dikembalikan pada maksud yang dipahami oleh masyarakat ketika kata itu 
diturunkan/diungkapkan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata jilbab (pada nash 
tersebut): baju luar yang berfungsi menutupi tubuh dari atas sampai bawah (tanah). Dalam 
kamus arab Al-Muhith, jilbab bermakna: Pakaian yang lebar bagi wanita, yang menutupi 
tsiyab/mihnah (pakaian harian yang biasa dipakai ketika berada di dalam rumah), 
bentuknya seperti malhafah (kain penutup dari atas kepala sampai ke bawah).  Demikian 
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pula yang disebutkan oleh al-Jauhari dalam kitab Ash Shihah.  Definisi jilbab ini juga 
tersirat dalam Qs. an-Nûr/24: 60 walaupun pada ayat tersebut Allah menggunakan istilah 
tsiyab untuk menyebut makna jilbab. 
                      
                          
       
Terjemahnya: 
Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada 
ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan tidak 
(bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan adalah lebih baik bagi mereka. 
Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana.
32
 
Allah  berfirman           “Dan  perempuan-perempuan  tua  yang  
telah  terhenti  (dari  haid  dan  mengandung).”  Sa‟id  bin  Jubair,  Muqatil  bin  Hayyan,  adh-
Dhahhak  dan  Qatadah  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan            adalah  
wanita-wanita  yang  telah  putus  haidh  dan  tidak  memungkinkan  memiliki  anak. 
                       
         
“Yang  tidak  ingin  kawin  (lagi),  maka  mereka  tidak  berdosa,  menanggalkan  
pakaian  mereka  dengan  tidak  (bermaksud)  menampakkan  perhiasan.”  Maksudnya,  
tidak  wajib  bagi  mereka  untuk  terus-menerus  memakai pakaian  luar  mereka.  
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Pakaian  luar  adalah  pakaian  meskipun  dibuka  tidak  akan menampakkan  aurat.  
Pakaian  luar  ini diwajibkan  bagi  perempuan  biasa.   
Abu  Dawud  meriwayatkan  sebuah  atsar  dari  Ibnu  „Abbas  ra,  ia  berkata,  
“Firman  Allah,                   “Dan  ktakanlah  kepada  
para  perempuaan  yang  beriman,  agar  mereka  menjaga  pandangannya,”   sampai  akhir  ayat  
31  surah  an-Nur  ternyata  ditakhsish  (dikecualikan)  oleh  firman  
Allah,          “Dan  perempuan-perempuan tua.”  Hingga  akhir  ayat.33 
Dari surah tersebut dapat diambil pemahaman bahwa wanita manopause yang 
sudah tidak mempunyai keinginan seksual diperbolehkan melepaskan tsiyabnya (pakaian 
luarnya/jilbab).  Dimaksudkan bahwa yang tersisa dikenakana yaitu mihnah. Namun, 
selanjutnya diperintahkan untuk tidak menampakkan kecantikan, bentuk tubuh, perhiasan 
(tidak tabarruj) yang mana diperbolehkan menggunakan baju apa saja sejenis mihnah 
yang tidak menampakkan kecantikan/bentuk tubuh seperti baju atas bawah panjang,  
daster,  kulot panjang dan sebagainya, tidak seperti celana ketat panjang karena hal itu 
termasuk tabarruj.  Tsiyab disini digambarkan seperti pakaian luar/jilbab bukan baju biasa 
yang sering digunakan di dalam rumah atau pakaian sehari-hari.  Karena Allah tidak 
memerintahkan wanita menopause telanjang atau terlihat auratnya saat keluar rumah.  
Sehingga dapat dipahami bahwa bagi wanita yang belum menopause diwajibkan 
menggunakan hijab syar‟i yakni sesuai dengan tutunnan syariat Islam untuk menggunakan 
tiga lapis/jenis pakaian ketika di hadapan laki-laki non mahrom yaitu kerudung,  mihnah 
dan jilbab. 
                                                             
33
Tim  Pustaka  Ibnu  Katsir,  Shahih  Tafsir  Ibnu  Katsir  Jilid 6  (Cet. III;  Jakarta:  Pustaka  Ibnu  
Katsir, 2010),  h.  443. 
30 
 
Adapun Hadist dari Ummu „Athiyah menerangkan dengan jelas ketika wanita 
keluar rumah/dihadapan laki-laki non mahrom diwajibkan menggunakan pakaian yang 
dipakai di atas pakaian dalam rumah (mihnah), sebagaimana Ummu „Athiyah berkata 
kepada Rasulullah Saw: “Salah seorang dari kami tidak mempunyai jilbab”, maka 
Rasulullah menjawab: “Hendaklah saudara perempuannya meminjamkan jilbabnya.” 
Artinya jika seseorang tidak mempunyai jilbab dan saudaranya tidak meminjami maka 
wanita itu tidak boleh keluar. Inilah indikasi (qarinah) bahwa perintah hadits tersebut 
adalah wajib.  Dan jilbab yang dimaksudkan pada hadist ini bukan sekedar penutup aurat 
saja, tetapi sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa jilbab: baju luar yang 
berfungsi menutupi tubuh langsung dari atas sampai bawah.  Pengertian ini dapat 
ditemukan juga dalam Tafsir Jalalain  yang diartikan sebagai kain yang dipakai seorang 
wanita untuk menutupi seluruh tubuhnya.
34
 
Jilbab selain harus luas syarat lainnya yaitu diulurkan langsung ke bawah (tanpa 
terpotong) sampai menutupi dua telapak kaki. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh Ibnu abbas bahwa kalimat   ََِّّۚ ِٖ ِجِٞج
ََٰيَج ِ ٍِ  َِّ ِٖ ۡٞ َيَع َِ ُِّٞۡذٝ di sini bukan menunjuk 
sebagian tetapi untuk menjelaskan, sedangkan makna  َِ ُِّٞۡذٝ  adalah (mengulurkan 
sampai ke bawah/kedua kaki). Jadi kesimpulannya jilbab harus diulurkan langsung ke 
bawah (tidak potong-potong/atas bawah) sampai menutup dua telapak kaki (bukan mata 
kaki).  Hal ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar.  
Ibnu Umar berkata: Rasulullah bersabda:  Dari Ibnu Umar beliau berkata bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‟alaihi wa Sallam bersabda ”Barang siapa menyeret pakaiannya karena 
sombong maka Allah tidak akan melihatnya di hari kiamat” Ummu Salamah bertanya ”Bagaimana 
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dengan yang diperbuat  wanita dengan  ujung-ujung pakaiannya?” Rasulullah menjawab ” 
hendaklah mereka mengulurkannya sejengkal” Ummu Salamah berkata ”jika demikian maka 
kakinya akan tersingkap” Rasul menjawab ”panjangkan sampai sehasta dan jangan ditambah 
lagi.”35 
Dari sini jelas bahwa jilbab tidak boleh diulurkan bagian per bagian seperti baju 
potongan yang sering digunakan pada umumnya. Tetapi diulurkannya langsung dari atas 
ke bawah. Selain itu mengulurkannya harus sampai telapak kaki (bukan mata kaki), tidak 
boleh kurang dari itu, karena apabila jilbabnya terulur sampai mata kaki dan sisanya 
(telapak kaki) ditutup dengan kaos kaki/sepatu, maka hal ini tidak cukup menjadi 
pengganti adanya irkha‟ (terulurnya baju sampai ke bawah). Dalam hal ini yang perlu 
diperhatikan adalah adanya irkha‟, yaitu jilbab harus diulurkan sampai menutupi kedua 
telapak kaki hingga dapat diketahui dengan jelas bahwa baju itu adalah baju di kehidupan 
umum.  Apabila jilbabnya sudah terulur sampai ujung kaki namun saat berjalan kakinya 
masih terlihat sedikit misalnya saat menerima tamu, berjalan di sekitar rumah, maka hal 
ini tidak apa-apa meskipun tetap dianjurkan untuk „iffah (berhati-hati/menjaga diri).  Di 
sisi lain apabila aktivitas wanita tersebut membuat kakinya banyak terlihat semisal 
mengendarai sepeda, motor dan lain-lain maka diwajibkan untuk menggunakan penutup 
kaki apa saja seperti kaos kaki, sepatu dan sebagainya. 
3. Mihnah 
Baju Mihnah (خَْٖىا ةبٞث) secara bahasa diambil dari bahasa arab (خَْٖىا) yang 
artinya profesi, maka baju mihnah adalah baju yang dikenakan oleh Muslimah yang 
profesi termulianya yaitu sebagai ummu wa rabbatul bait (ibu dan pengelola rumah 
tangga).  Maka baju Mihnah bisa diartikan sebagai pakaian sehari-hari yang dikenakan 
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oleh wanita di rumahnya, dimana yang berinteraksi dengannya hanya mahramnya 
(keluarganya yang bias melihat auratnya).
36
 
Ketika perempuan muslimah berada di sekitar rumah dan melakukan aktivitas-
aktivitas yang biasa dia lakukan bersama mahramnya, maka wanita muslimah tidak perlu 
menutup auratnya dengan pakaian lengkap sebagaimana saat dia keluar dari rumahnya.  
Karena Allah memberikan dispensasi yaitu membolehkan mahram muslimah itu untuk 
melihat bagian tubuh wanita sampai batas tempat melekat perhiasannya. Pakaian sehari-
hari muslimah di rumahnya itulah yang disebut Mihnah. 
Namun berbeda ketika perempuan beraktivitas di luar rumahnya, atau saat ada 
lelaki yang bukan mahramnya di rumah. Maka muslimah diperintahkan oleh Allah 
mengenakan hijab syar‟i yaitu  jilbab/gamis  dan  khimar/kerudung  yang  dikenakan di  
atas  pakaian rumah. Inilah pakaian syar‟i muslimah di luar rumahnya atau biasa disebut 
dengan hijab syar‟i.  
Dan saat  muslimah ke  luar  rumah dengan mihnah di  dalamnya, ini pun menjadi  
salah  satu  pakaian  yang  melindungi muslimah dari terlihatnya lekuk tubuh saat terkena 
sinar matahari, diterpa angin atau saat beraktivitas lainnya. Karenanya  banyak ditemukan  
pada kehidupan umum, muslimah yang belum memahami bahwa mihnah adalah termasuk 
bagian hijab syar‟i. Mereka tidak mengenakan mihnah di dalam jilbabnya/gamisnya dan 
khimarnya/kerudungnya. Ditambah lagi dalam memilih bahan dan bentuk hijab yang tidak 
tepat, hingga menjadikan pakaian dan hijab mereka transparan dan menampakkan lekuk 
tubuhnya. 
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Dalam hal ini disyaratkan penutup aurat tersebut harus bisa merealisasikan 
sifat   ِحَشََشجىْا ُءَبفِْخئ  (menyembunyikan warna kulit). Hal ini berdasarkan hadist Rasulullah 
yang diriwayatkan dari Ibnu Usamah bin Zaid bahwa bapaknya yakni Usamah berkata, 
Rasulullah memberiku pakaian Qubtiyyah yang tebal (warna putih produk negeri Mesir) 
yang dihadiahkan kepada beliau oleh Dihyah Al-Kalby, maka aku memberikannya kepada 
istriku. Rasulullah bertanya kepadaku ”kenapa engkau tidak memakai pakaian Qubtiyyah 
itu?” Aku menjawab ” wahai Rasulullah, aku memberikannya kepada istriku” Lalu 
Rasulullah berkata kepadaku ” perintahkan istrimu untuk memberi ghilalah (kain lapisan 
dalam) di bawahnya, sesungguhnya aku takut pakaian itu akan melukiskan bentuk 
tubuhnya” 
Pada hadis tersebut, Rasulullah saw memerintahkan kepada istrinya  memakai 
ghilalah (kain tipis/tambahan sebagai lapisan pakaian luar) yang memiliki fungsi 
menutupi warna kulit yang masih terlihat oleh pakaian luar yang bersifat transparan. Oleh 
sebab itu pakaian penutup aurat harus merealisasikan agar tidak terlihat apa-apa yang 
ditutup pakaian tersebut. 
4. Niqab 
Cadar dalam bahasa arab disebut niqab, yang berarti pakaian wanita yang menutup 
wajah.  Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa cadar adalah 
kain penutup kepala atau muka.
37
  Cadar merupakan bagian dari lanjutan penggunaan 
jilbab, dimana  penggunaan cadar selalu diidentikkan dengan wanita muslim.  Mengenai 
penggunaan cadar, para ulama‟ memiliki perbedaan pendapat yakni antara yang 
mewajibkan dan tidak.  Hal itu dilandasi dengan dalil  yang  masing-masing memiliki 
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khujjah. Mereka yang tidak mewajibkan beralasan, bahwa aurat seorang wanita itu adalah 
seluruh tubuh terkecuali wajah dan telapak tangan.  Sedangkan yang mewajibkan juga 
mengatakan bahwa aurat wanita seluruh tubuh kecuali hanya mata yang bisa terlihat.
38
 
Beberapa ulama juga menjelaskan bagaimana definisi cadar yang telah menjadi 
pembicaraan hari ini baik itu di dunia maupun di Indonesia.  
1. Menurut Shihab, cadar dalam Islam adalah jilbab yang tebal dan longgar dimana 
menutup semua aurat termasuk wajah dan telapak tangan. Maksud dari 
penggunaan cadar adalah untuk menjaga para wanita sehingga tidak menjadi 
fitnah dan menarik perhatian laki-laki yang bukan mahramnya.
39
 
2. Menurut Islam Imam Ibnu Hajar al-Asqalany, niqab adalah kerudung atau jilbab 
yang terdapat (menutupi) di atas hidung atau di bawah lekuk mata. Dan dikatakan 
juga bahwa niqab itu adalah kerudung atau jilbab yang terdapat di atas hidung atau 
di bawah lekuk mata yang menutupi seluruh wajahnya, kecuali mata untuk 
mengetahui jalan di depannya apabila ia keluar untuk suatu keperluan.  
3. Menurut Ali Jumah, niqab adalah penutup. Dimana seorang wanita yang menutupi 
wajahnya dari selain mahramnya, dan tidak wajib baginya menutupi wajahnya 
dengan niqab, kedua telapak tangannya dengan niqab, atau sarung tangan dan 
sejenisnya. 
C. Hikmah Syariat Islam Menetapkan Pakaian Wanita untuk Menutup Aurat 
1. Selamat dari azab Allah Subhanahu wa Ta’ala  
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Tujuan ditetapkannya suatu pakaian untuk menutup aurat oleh Allah swt kepada 
manusia yaitu dijauhkan dari azab-Nya. Ketika tidak ada manfaat lain dalam menutup 
aurat selain ini, maka hikmah ini telah berkecukupan untuk mencakup segalanya.  Karena 
pada dasarnya  seluruh  jerih payah manusia selama ini ialah demi mencari keselamatan 
akhirat dan ridha-Nya.  Seorang muslimah yang menanggalkan jilbab akan tergolong 
dalam ahli maksiat.  Karena telah ditetapkan bahwa menutup aurat adalah sebuah 
kewajiban bagi kaum muslim ketika ia telah baligh.  Bahkan  tak hanya satu maksiat yang 
dilakukan, tetapi deretan maksiat secara langsung telah dilakukan.  Mulai dari 
meninggalkan kewajiban,  mengundang fitnah bagi laki-laki, memberikan contoh yang 
tidak baik, sampai mengundang terjadinya pelecehan seksual,  perzinahan,  perampokan 
dan lain-lain.   
Rasulullah Saw bersabda : 
 َساَُّنا اَهتِ ٌَ ُْىتِشَْضي َِشَقثنا ِبَا َْرأَك ٌطَايِس ْىُهَعَي ٌوَْىق : ا ًَ ُهََسأ َْىن ِساَُّنا ِمَْهأ ٍْ ِي ٌِ َافُْ ِص (
 ٌخَايِساَع ٌخَايِساَك ٌءاَسََِو  َحََُّجْنا ٍَ ْهُخَْذي َلا َِحهِئا ًَ ْنا ِدُْخثْنا ِح ًَ َُِْسأَك ٍَّ ُهَسْوُؤُس ٌخَِلَئاَي ٌخَلَْي ًِ ُي
) اَزَكَو اَزَك ِجَشْيِسَي ٍْ ِي ُذَجُْىَين اَهَذْيِس ٌَّ ِإَو اَهَذْيِس ٌَ ْذَِجي َلاَو
40 
Artinya: 
“Ada dua macam penghuni Neraka yang tak pernah kulihat sebelumnya ; 
sekelompok laki-laki yang memegang cemeti laksana ekor sapi, mereka mencambuk 
manusia dengannya. Dan wanita-wanita yang berpakaian namun telenjang, sesat dan 
menyesatkan, yang di kepala mereka ada sesuatu yang mirip punuk unta. Mereka 
(wanita-wanita seperti ini) tidak akan masuk surga dan tidak mencium baunya. 
Sedangkan bau surga itu tercium dari jarak yang jauh“ 
Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan “wanita yang 
berpakaian namun telanjang”  ialah mereka yang menutup sebagian tubuhnya dan 
menampakkan sebagian lainnya dengan maksud menampakkan kecantikan. Atau mereka 
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yang memakai pakaian tipis yang menampakkan warna kulitnya.  Sebab itu jagalah tubuh 
anda dari pandangan-pandangan „panas‟ ketika di dunia, agar Allah menjaganya dari 
panas jahannam di akhirat .
41
 
2. Tanda wanita terhormat 
Salah satu hikmah  disyariatkannya  berhijab syar‟i  ialah  untuk  menjadi 
pembeda antara wanita terhormat dengan wanita-wanita lainnya.  Ketika seseorang  
berhijab secara sempurna,  maka ia akan dihormati dan tidak dilecehkan oleh laki-laki.  
Namun jika seorang perempuan yang  penampilannya terbuka serta mengumbar auratnya 
maka akan memunculkan respon laki-laki secara cepat agar melakukan hal yang akan 
merusak bahkan sampai pada pelecehan.  
Rasulullah saw bersabda:  “Rombongan  pertama  yang  dimasukkan  ke  dalam  
surga,  maka  rupa  mereka  seperti  rupa  rembulan  pada  saat  malam  purnama.  Mereka  
tidak  meludah  dan  membuang  ingus.  Gelas  mereka  dari  emas  dan  perak.  Sisir  
mereka  juga  dari  emas  dan  perak.  Anglo  mereka  dari  kayu  gaharu,  dan  keringat  
mereka  minyak  kasturi.
42
 
Terhormatnya wanita yaitu terletak  dari  segi  pakaiannya  yang  menjadi  
pembeda  dengan  orang  jahiliyah.  Bahkan  dengan  taatnya  kepada  Allah memberikan  
dirinya  sangat  terhormat  di  dunia  dan menjadikannya  terhormat  di surga.   
Al-Bukhari  meriwayatkan  sebuah  hadis  dari  „Aisyah  ia  berkata,  “Semoga  
Allah  memberikan  kasih  sayang-Nya  kepada  para  wanita  Muhajirin  terdahulu,  
karena  ketika  Allah  menurunkan  ayat  “Dan  Hendaklah  mereka  menutup  kain  
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kerudung  ke dadanya,”  mereka  memotong-motong  pakaian  milik  mereka  yang  
terbuat  dari  bulu.
43
 
Diriwayatkan  juga  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah  bahwa  „Aisyah  pernah  
berkata,  “Disaan  turun  ayat,  “Dan  hendaklah  mereka  menutup  kain  kerudung  ke  
dadanya,”  mereka  mengambil  kain  penutup  badan  mereka,  kemudian  mereka  




Allah  merahmati  para  wanita  Muhajir  dan  Anshar.  Betapa  mantap  iman  
mereka.  Betapa  lurus  Islam  mereka  dan  sangat  indah  kecenderungan  mereka  kepada 
kebenaran  al-Qur‟an.  Hal  ini  menjadikan  mereka  terhormat  di  mata  para  sahabat  
dan  Rasulullah  saw. 
3. Bersahabat dengan wanita shalehah 
Dengan mengenakan hijab, wanita akan cenderung untuk bergaul dengan mereka 
yang berpenampilan yang sama (wanita-wanita shalihah).  Karena secara kodrati telah 
menjadi tabiat manusia,  dimana saja mereka berada pasti akan mencari teman yang sesuai 
dengan karakternya.  Orang baik pasti mencari teman yang baik, dan sebaliknya yang 
tidak baik akan mencari yang tidak baik pula. Tetapi tidak dikatakan bahwa kita harus 
memili-milih dalam berteman, tetapi menjadi rujukan secara komprehensif bahwa teman 
akan menjadi cerminan dari diri seorang manusa. Rasulullah saw bersabda: 
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Dari „Aisyah radhiyallahu „anha, ia berkata : Saya telah mendengar Nabi Saw 
bersabda: “Ruh-ruh itu bermacam-macam dan saling berkumpul. Jika cocok satu 
sama lain mereka akan saling mencintai, dan jika  berseberangan mereka  akan 
saling maembenci”  
Para ulama menjelaskan bahwa ruh-ruh yang memiliki sifat dan perangai yang 
sama pasti akan menyatu dan saling mengasihi. Namun ruh-ruh yang memiliki sifat dan 
perangai yang berbeda pasti akan saling membenci. 
Al-Qhazali mengatakan : “Berteman dan bergaul dengan orang tamak akan 
mewariskan sikap tamak. Sedang berteman dan bergaul dengan orang zuhud akan 
mewariskan sikap zuhud. Karena tabiat manusia cenderung saling meniru dan mengikuti, 
bahkan menjadi sama tanpa disadari” 
4. Hijab adalah Sarana Dakwah 
Tidak semua orang pandai berceramah, tapi semua orang bisa berdakwah. Salah 
satunya ialah dakwah melalui prilaku yang baik. Banyak orang tertarik kepada Islam 
lewat fenomena hijab yang mereka saksikan. Bagaimana tidak, sedang mereka selama ini 
mengira bahwa hijab merupakan penekanan terhadap kebebasan wanita dan penjara 
baginya. 
Namun ketika mereka menyaksikan kehidupan wanita berhijab (jilbab) dengan 
mata kepala mereka, lalu mendapati justru memberikan kenyamanan luar biasa kepada 
pemakainya, akhirnya mereka tertarik untuk menenal agama Islam yang mengajarkan 
jilbab tersebut. 
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CADAR DALAM BUDAYA MASYARAKAT 
A. Pengertian dan Budaya Cadar  
1. Pengertian Cadar 
Cadar berarti kain penutup kepala atau muka (bagi perempuan).  Dalam kamus 
Lisaanul Arab, niqab berarti kain tutup muka bagi perempaun hingga hanya kedua mata 
saja yang terlihat.
46
  Dari arti kata cadar di atas dapat dipahami bahwa cadar adalah suatu 
nama yang diperuntukkan bagi pakaian yang berfungsi untuk menutup wajah bagi 
perempuan. 
Cadar adalah pakaian yang digunakan untuk menutupi wajah, minimal untuk 
menutupi hidung dan mulut.  Umat Islam di luar daerah Arab mengenal  cadar (niqab) 
dari salah satu penafsiran ayat al-Qur‟an di surat An-Nur dan surat Al-Ahzab yang 
diuraikan oleh sebagian sahabat Nabi,  sehingga  pembahasan cadar wanita dalam Islam 
masuk dalam salah satu  pembahasan  disiplin ilmu Islam,  termasuk fikih dan sosial. 
Untuk memudahkan memahami perbedaan antara cadar, jilbab, hijab dan khimar 
perlu dibuat klasifikasi terhadap beberapa pakaian yang digunakan perempuan muslimah.  
Beberapa isitilah tersebut, antara lain: 
a) Jilbab, yaitu pakaian terusan panjang yang menutupi seluruh badan kecuali tangan 
dan wajah.  Dikenakan oleh oleh perempuan muslim terkait dengan tuntunan 
syariat Islam untuk menggunakan pakaian menutup aurat. 
b) Hijab, yaitu dinding yang membatasi sesuatu dengan yang lain.  Dinding ini bisa 
berupa tirai atau yang lainnya.  Dimana berfungsi untuk memisahkan antara 
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majelis laki-laki dan perempuan.  Di kalangan masyarakat khususnya muslim 
menyebitnya sebagai pakaian untuk perempuan muslim yang sesuai dengan syariat 
dan menyebut penyandangnya dengan kaum muhajjabah (perempuan yang 
mengenakan hijab. 
c) Khimar, berasal dari bahasa Arab yang bentuk jamaknya “khumur” yaitu kerudung 
dan tidak identic dengan jilbab, karena kerudung hanya merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari jilbab yang harus dikenakan perempuan muslim.  Maka 
diperintahkan kepada perempuan muslim utnuk menutupkan kain kerudungnya 
pada lengan, leher, perhiasan yang dipakai di telinga dan leher sampai menutupi 
dada. 
Dari penjelasan masing-masing busana yang dipakai oleh perempuan muslimah di 
atas dapat dibedakan nama yang disebut sebagai cadar dan mana yang tidak termasuk 
cadar.  Dimana cukup jelas bahwa cadarlah satu-satunya busana muslimah yang 
pemakaiannya yaitu dengan menutup wajah hingga hanya mata saja yang terlihat. 
2. Budaya Cadar 
Akhir-akhir ini fenomena cadar semakin sering dibicarakan di berbagai  
pertemuan, media dan masyarakat, khususnya di daerah Arab. Umat Islam menganggap 
cadar berasal dari budaya masyarakat Arab yang akhirnya menjadi pembahasan dalam 
Islam. Asal-usul cadar semakin ditujukan ke bangsa Arab sebagai budaya mereka. 
Padahal bisa terjadi tradisi bercadar tidak berasal dari mereka. 
Dalam penelitian M. Qurash Shihab mengungkapkan, bahwa memakai pakaian 





  Bahkan menurut ulama dan filosof besar Iran kontemporer, Murtada 
Mutahhari mengatakan bahwa pakaian penutup (seluruh badan wanita termasuk cadar) 
telah dikenal di kalangan bangsa-bangsa kuno, jauh sebelum datangnya Islam, dan lebih 
melekat pada orang-orang Persia, khususnya Sassan Iran, dibandingkan dengan di tempat-
tempat lain, bahkan lebih keras tuntutannya daripada yang diajarkan Islam.
48
  Pakar lain 
menambahkan,  bahwa orang-orang Arab meniru orang Persia yang mengikuti agama 
Zardasyt  yang menilai wanita sebagai makhluk tidak suci, karena itu mereka diharuskan 
menutup mulut dan hidungnya dengan sesuatu apa saja agar nafas mereka tidak mengotori 
api suci yang mereka jadikan sebagai sesembahan agama Persia lama. Orang-orang Arab 
meniru juga masyarakat Byzantium (Romawi) yang memingit wanita di dalam rumah, ini 
bersumber dari masyarakat Yunani kuno yang ketika itu pemisahan rumah-rumah mereka 
menjadi dua bagian dimana masing-masing berdiri sendiri, satu untuk pria dan satu 
lainnya untuk wanita. 
Di dalam masyarakat Arab, tradisi ini menjadi sangat kukuh pada saat 
pemerintahan Dinasti Umawiyah, tepatnya pada masa pemerintahan al-Walid II (125 
H/747 M).  Pada saat  penguasa menetapkan adanya bagian khusus buat wanita di rumah-
rumah.
49
  Sementara pada masa Jahiliyah dan awal masa Islam, wanita-wanita di Jazirah 
Arabiah memakai pakaian yang pada dasarnya mengundang kekaguman pria, di samping 
untuk menampik udara panas yang merupakan iklim umum padang pasir.  Meskipun 
mereka juga memakai kerudung, akan tetapi  kerudung tersebut hanya diletakkan di 
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kepala dan biasanya terulur ke belakang, sehingga dada dan kalung yang menghiasi leher 
mereka tampak dengan jelas. Bahkan boleh jadi sedikit dari daerah buah dada dapat 
terlihat karena longgar atau terbukanya baju mereka. Telinga dan leher mereka juga 
dihiasi anting dan kalung.  Celak sering mereka gunakan untuk menghiasi mata mereka. 
Kaki dan tangan mereka dihiasi dengan gelang yang bergerincing ketika berjalan. Telapak 
tangan dan kaki mereka sering kali juga diwarnai dengan pacar. Alis mereka pun dicabut 
dan pipi mereka dimerahkan, tak ubahnya seperti wanita-wanita masa kini, meskipun cara 
mereka masih sangat tradisional. Mereka juga memberi perhatian terhadap rambut yang 
sering kali mereka sambung dengan guntingan rambut wanita lain.  Setelah Islam datang, 




Dalam  sejarah  lain  dijelaskan  mengenai  jilbab  yang  terdiri  dari  dua  definisi.  
Jika jilbab dimaksudkan sebagai penutup kepala (veil) sampai tubuh perempuan, maka 
jilbab sudah dikenal sebelum adanya agama-agama Samawi (Yahudi dan Nasrani).  
Bahkan pakaian seperti ini sudah menjadi wacana dalam hukum-hukum positif kuno. 
Misalnya Code Bilalama (3.000 SM), kemudian berlanjut di dalam Code Hammurabi 
(2.000 SM) dan Code Asyiria (1.500 SM).   Menurut Atiyah Saqor (2005), dosen di 
Universitas Al-Azhar, bukan sekedar penutup kepala yang dikenakan pada para 
perempuan merdeka di beberapa peradaban kuno itu tetapi juga diwajibkan menutupi 
seluruh wajahnya kecuali dua bola matanya dengan hijâb.  
Ketentuan penggunaannya juga sudah dikenal di beberapa kota tua seperti 
Babilonia, Mesopotamia (Mediterania) dan Asyiria. Dalam papan-papan kenyataan 
mereka terdapat peraturan hijâb. Bagi perempuan terhormat wajib menggunakan hijâb 
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maupun jilbab di ruang publik, sebaliknya  hamba wanita dan pelacur tidak boleh 
menggunakannya.  Namun jika para hamba dan pelacur ini memakai jilbab akan 
dikenakan hukuman berat ke atasnya.  Hukuman itu berupa merekah telinga hamba dan 
menyebat pelacur tersebut 50 kali sebatan serta menuangkan aspal panas di atas 
kepalanya.  Perkembangan selanjutnya hijâb dan jilbab menjadi simbol kelas menengah 
atas masyarakat kawasan tersebut. Demikian pula di beberapa kota penting di zaman 
Romawi dan Yunani juga sudah menggunakan kostum yang menutupi seluruh tubuh 
wanita, kecuali satu bola mata untuk melihat.
51
 
Berdasarkan sejarah pakaian sejenis jilbab itu juga pernah menjadi bagian dari 
tradisi dan ajaran agama-agama besar di dunia sejak dahulu.  Pakaian penutup kepala dan 
busana panjang yang menutup hampir seluruh tubuh telah dipakai oleh kalangan baik 
tokoh lelaki atau perempuan dan pemuka agama selain agama samawi sebagai pakaian 
kebesaran.  Termasuk juga pada tradisi masyarakat dahulu yang telah memiliki peradaban. 
Terdapat pula beberapa kalangan mengaitkannya dengan sebuah kepercayaan 
menarik mengenai asal-mula kerudung, jilbab, hijâb termasuk keterkaitannya dengan isu 
pengasingan perempuan yang dikenal dengan harem (seclusion of women) yang 
merupakan tradisi yang mengakar di masyarakat Timur jauh sebelum Islam.  Menurut 
Nasaruddin Umar, bahwa dalam beberapa literatur Yahudi penggunaan jilbab atau hijâb 
berawal dari peristiwa dosa asal (original sin),  yaitu peristiwa ketika Hawa dan Adam 
memetik dan memakan buah khuldi, yang mengakibatkan mereka berdua menjadi berdosa 
dan terusir dari Surga. 
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Dalam Kitab Talmud diceritakan, akibat peristiwa itu,  Adam dan Hawa pun sama-
sama mendapatkan kutukan berupa 10 penderitaan.  Antara lain adalah wanita akan 
mengalami siklus menstruasi, yang konon sebelumnya tidak pernah dialami oleh Hawa. 
Menstruasi wanita dipercayai sebagai salah satu penderitaan kutukan yang harus dijalani 
oleh Hawa dan segenap kaumnya, karena itu perempuan yang sedang mengalami 
menstruasi dianggap sedang berada dalam suasana tabu dan darah menstruasinya 
(menstrual blood)  dianggap sebagai darah tabu yang menuntut perlakuan khusus.  
Perempuan yang sedang haid dipercayai memiliki kekuatan tertentu yang dapat 
menyebabkan kerusakan yang sangat berbahaya karena dapat menimbulkan malapetaka 
bagi manusia dan alam sekitarnya. Kepercayaan akan menstrual taboo tersebut 
mengakibatkan munculnya berbagai macam tanda isyarat yang harus digunakan oleh 
perempuan pada anggota badan tertentu agar masyarakat dapat terhindar dari pelanggaran 
terhadap menstrual taboo.  Dari menstrual taboo tersebut lahirlah apa yang disebut 
sebagai menstrual creation yang berlainan dari satu tempat ke tempat lain (misalnya 
berupa kosmetik, sisir rambut, sendal, sepatu, gubuk haid, kerudung dan cadar), yang 
berfungsi sebagai isyarat tanda bahaya (signal of warning) agar tidak terjadi pelanggaran 
terhadap menstrual taboo serta sebagai penolak balak.
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Namun,  yang perlu dicatat adalah bahwa dalam Islam tak ada kaitan antara 
penggunaan jilbab dengan menstrual taboo (bahkan istilah yang terakhir sama sekali tidak 
dikenal). Begitu pula perlakuan terhadap perempuan yang sedang menstruasi.  Pada masa 
dahulu, perempuan dari kalangan Yahudi apabila sedang mengalami haid,  maka 
masakannya tidak dimakan dan mereka tidak boleh bersama keluarganya di rumah.  
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Jilbab/hijâb atau gubuk haid sebagai tempat pengasingan wanita awalnya 
merupakan isyarat atau petanda bagi wanita yang sedang menstruasi, yang merupakan 
adat pra-Islam. Tentu saja hal itu tidak diadopsi oleh Islam, justru sebaliknya Nabi 
mereformasinya bahwa Islam sangat memuliakan perempuan (baik yang sedang haid atau 
tidak).  Jadi mengenai ketentuan pakaian muslimah juga Nabi saw tidak pernah 
mengaitkannya sebagai penanda haid, termasuk busana muslimah apapun istilahnya. 
Jika dilihat secara  spesifik  pakaian sejenis jilbab ini diadopsi dalam ajaran Islam, 
dan  lebih identik kepada ajaran Islam saja.   Mengenai hal ini Leila Ahmed (1992) 
menjelaskan, bahwa tradisi ini berkembang dengan munculnya feodalisme. Ketika Arab 
menaklukkan masyarakat Romawi Timur, kekaisaran Sasanian yang kompleks dan feodal, 
wilayah-wilayah taklukan Islam ini merupakan kawasan di mana jilbab sudah lumrah di 
kalangan masyarakat kelas atas, kelompok masyarakat kaya,  yang melambangkan status 
sosial orang-orang Arab dan istri-istri Nabi dijadikan model, maka kemudian jilbab 
digunakan secara umum. Sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur„an bahwa istri-istri 
Nabi diperintahkan untuk berpakaian panjang (jilbab) Surat al-Ahzab: 59. 
Menurut Nasaruddin Umar, bahwa tradisi jilbab dan pemisahan wanita (seclusion 
of women) bukan tradisi asli bangsa Arab, bahkan suatu ketika dahulu bukan juga tradisi  
Talmud dan  Bibel, dalam hal ini ikut menjadi satu fenomena yang tak terelakkan.  
Tokoh-tokoh penting dalam Bibel, seperti Rebekah yang mengenakan jilbab berasal dari 
etnik Mesopotamia di mana jilbab merupakan pakaian adat di sana.  Jilbab yang semula 
tradisi Mesopotamia-Persi dan pemisahan lelaki-wanita merupakan tradisi Hellenistik-
Byzantium, menyebar menembus batas geokultural.  Tidak terkecuali bagian utara dan 
timur Jazirah Arab seperti Damaskus dan Baghdad yang pernah menjadi ibu negara 
politik Islam zaman Dinasti Mu„awiyah dan Abbasiyah.  Oleh karena itu   
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institusionalisasi  jilbab  dan  pemisahan perempuan mengkristal,  yaitu ketika dunia Islam 
bersentuhan dengan peradaban Byzantium dan Persi di kedua kota penting tersebut.  Pada 
periode ini, jilbab yang tadinya merupakan pakaian pilihan (occasional costume) 




B. Tujuan  Penggunaan  Cadar 
1. Internal   
Faktor internal adalah segala hal dan keberadaan yang berasal dari dalam diri 
wanita bercadar itu sendiri yang dapat mendorong mereka melakukan tindakannya yaitu 
memutuskan mengenakan cadar adalah sebagai berikut. 
a. Kemauan Sendiri  
Kemauan yang berasal dari diri sendiri adalah bentuk motivasi yang bersifat 
intristik yang menghadirkan motif-motif untuk menjadi aktif atau berfungsinya tidak 
memerlukan ransangan dari luar.  Karena pada hakekatnya dalam diri setiap individu 
telah terdapat dorongan untuk melakukan sesuatu. Faktor karena kemauan diri sendiri, 
keputusan wanita bercadar juga dilatarbelakangi oleh beberapa keinginan salah 
satunya untuk menyempurnakan pakaiannya.  
b. Agama  
Faktor pendorong informan untuk menggunakan cadar adalah karena bagi 
mereka cadar merupakan perintah agama.  Dalam kehidupan apapun yang akan 
dikerjakan harus mempunyai dalil yang berlandaskan kepada Al-Quran dan Hadist. 
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Allah telah memerintahkan manusia untuk selalu berpedoman kepada Al-Quran dan 
Hadist dalam segala hal yang dilakukan.  Informan  benar-benar yakin untuk 
mengunakan cadar setelah mendapatkan pengetahuan dari sumber-sumber hukum 
Islam yakni Al-Quran, sunnah, ijma dan qiyas. 
Identitas pada dasarnya merujuk pada pandangan reflektif mengenai diri kita 
sendiri ataupun persepsi orang lain mengenai gambaran diri secara sadar. Pemakanaan 
cadar sebagai sebuah identitas ke-Islamaan seorang muslimah secara lebih sempit 
adalah dilihat dari sisi maslahatnya. Tujuan penggunaan cadar oleh pelakunya juga 
berkaitan dengan tujuan secara lebih umum atau berdasarkan kepentingan kelompok. 
Makna cadar dari sisi kemaslahatanya atau kebermanfaatannya seperti yang telah 
diungkapkan dalam kutipan-kutipan hasil wawancara sebelumnya, yaitu sebagai 
bentuk penjagaan diri. Selain itu, pemaknaan cadar secara sadar oleh pemakainya 
tidak hanya sebagai bentuk penjagaan diri melainkan merupakan identitas feminis 
yang bersifat religi bagi wanita muslim. Artinya, penggunaan cadar secara sadar yang 




2.  Faktor Eksternal   
Faktor eksternal adalah segala hal atau keadaan yang datang dari luar individu. 
Dimana factor tersebut yang mendorong untuk melakukan pengambilan keputusan.  
Berikut dijelaskan beberapa faktor pendorong wanita bercadar yang dipengaruhi dari luar 
diri mereka.  
a. Keluarga 





Keluarga adalah bagian dari lingkungan terdekat dimana beberapa orang yang 
masih memiliki hubungan darah (nasab).  Keluarga didefenisikan sebagai sekumpulan 
orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan 
kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan sebagainya.  
Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih. 
Sebagai unit terkecil dalam masyarakat keluarga mempunyai peranan-peranan tertentu 
(Soerjono, 2004:23).  
Salah satu faktor yang mendorong wanita untuk bercadar karena adanya motivasi 
dari keluarga, seperti ayah, kakak dan suami informan.  Keluarga sangat memberikan 
peran penting dalam melakukan sesuatu yang  mampu menjadi motivasi dalam 
pencapaian tujuan. Banyak wanita bercadar yang berasumsi dari keluarga yang 
memahami Islam, sehingga mendorong ia pun untuk bercadar. 
b. Lingkungan    
Media sosialisasi setelah keluarga adalah lingkungan atau teman sepermainan.  
Misalnya teman sebaya terdiri atas beberapa orang anak yang berusia hampir sama. 
Mereka saling berinteraksi satu sama lain mealui kegiatan bersama, diantara mereka 
mempunyai rasa saling memiliki dan senang melakukan kegiatan bersama-sama.  Dalam 
kelompok teman sebaya itulah seorang anak mulai menerapkan prinsip hidup bersama 
diluar lingkungan keluarganya.  Jalinan antar individu dalam kelompok lingkungan sangat 
kuat sehingga lahirlah nilai dan norma tertentu yang dijunjung tinggi dalam pergaulan 
mereka.  Semua nilai, norma, dan simbol tersebut berbeda dengan yang mereka hadapi 





Cadar menjadi bagian dari tujuan kesehatan.  Dimana orang yang mengenakan 
cadar mampu terhindar dari debu-debu yang beterbangan dan mampu menjadi bagian dari 
bibit penyakit.  Dengan penggunaan cadar meminimalisir terhindar dari kotoran dan debu 
yang akan terhirup oleh pernapasan. Juga terkait sinar UV dimana perempuan yang 
mengenakan busana syar‟i yang menutupi tubunhnya secara baik dan dilengkapi dengan 
cadar, maka mereka juga telah menghindarkan dirinya dari sengatan sinar UV ketika di 
luar rumah. 
d. Menjaga Kehormatan 
Seorang muslimah yang mengenakan cadar lengkap dengan busana syar‟i dalam 
kesehariannya, maka ia akan lebih aman dan terhindar dari fitnah di luar rumah. Akan 
terjadi perbedaan terhadap kaum laki-laki kepada wanita yang bercadar, yakni mereka 
lebih sungkan untuk memandang mereka daripada wanita yang mengumbar auratnya.  
Mata lelaki lebih condong tertuju pada perempuan yang membuka aurat, memamerkan 
perhiasan dibandingkan yang tertutup dengan baik.  Sehingga dengan cadar tersebut 








 BAB IV 
CADAR DALAM PERSPEKTIF SYARIAT ISLAM 
A. Cadar dalam Perspektif Hukum Islam 
Dalam Islam telah diatur segala aturan hidup manusia terkhusus mengenai cadar 
yang dijadikan oleh sebagain wanita sebagai sesuatu yang harus digunakan.  Penutup 
muka ini menjadi bagian urgenitas untuk diketahui dalilnya secara spesifik agar tidak 
disalahgunakan apalagi digunakan hanya sekedar ikut-ikutan.  Dalam hal ini terdiri dari 
dua pandangan mengenai penggunaan cadar yaitu pandangan ulama yang mewajibkan dan 
tidak mewajibkan. Sehingga akan dijelaskan secara detail mengenai dalil-dalil nash yang 
dapat dijadikan sebagai hujjah yang shahih dalam penggunaan cadar. 
1. Dalil-dalil yang Mewajibkan Cadar 
Firman Allah subhanahu wa ta‟ala QS. an-Nur/ 24:31. 
 َِّ َُٖجُُٗشف َِ َۡظفَۡحٝ َٗ  َِّ ِٕ ِش ََٰصَۡثأ ِۡ ٍِ  َِ ۡعُعَۡغٝ ِذ ََْٰ ٍِ ۡإ َُ ۡيِّى ُوق َٗ 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah mereka menahan pandangan 
mereka, dan memelihara  kemaluan mereka.
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Allah swt memerintahkan wanita mukmin untuk  memelihara kemaluan mereka, 
juga di dalamnya tercakup  perintah melakukan sarana-sarana untuk memelihara  
kemaluan. Karena menutup wajah termasuk salah satu sarana untuk memelihara 
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 Dalam lafadz  َۖبٖ ْۡ ٍِ  ََشَٖظ ب ٍَ  َِّلَئ َِّ ََُٖزِْٝص َِ ِٝذُۡجٝ َلَ َٗ  “Dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasan  mereka kecuali yang (biasa) nampak dari mereka” Ibnu Mas'ud 
berkata tentang perhiasan yang (biasa) nampak dari wanita: "(yaitu) pakaian."
57
 Dengan 
demikian yang  boleh nampak dari wanita hanyalah pakaian, karena hal ini tidak mungkin 
disembunyikan. 
 Kemudian dalam lafadz   َِّۖ ِٖ ِثُُ٘ٞج َٰٚ َيَع َِّ ِٕ ِش َُ ُِخث َِ ۡثِشَۡعٞۡى َٗ   “Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kudung ke dada (dan leher) mereka” dijelaskan bahwa ayat ini 
wanita wajib menutupi dada dan lehernya, maka menutup wajah lebih wajib.  Karena 
wajah adalah tempat kecantikan dan godaan.  Sehingga tidak menjadi diprintahkan wanita 
menutupi dada dan lehernya, tetapi dibolehkan membuka wajahnya.
58
  Adapun   َِ ِٝذُۡجٝ َلَ َٗ
 َِّ ََُٖزِْٝص “Dan janganlah mereka memukulkan kaki mereka agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan.”   Allah melarang wanita menghentakkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang dia sembunyikan, seperti gelang kaki dan sebagainya.  Hal ini 
dikhawatirkan laki-laki akan tergoda gara-gara mendengar suara gelang kakinya atau 
semacamnya.  Maka godaan yang ditimbulkan karena memandang  wajah wanita cantik, 
apalagi yang dirias, lebih besar dari pada sekedar mendengar suara gelang kaki wanita.  
Sehingga wajah wanita lebih pantas untuk  ditutup untuk menghindarkan kemaksiatan.  
 Pembahasan cadar juga dibahas dalam QS. An-Nur/24: 60. 
  َش ۡٞ َغ َِّ َُٖثَبِٞث َِ ۡعََعٝ َُأ ٌحَبُْج َِّ ِٖ ۡٞ َيَع َظ ۡٞ ََيف بٗحبَنِّ َُ ُ٘جَۡشٝ َلَ ِٜز
ََّٰىٱ ِءَٰٓبَغِّْىٱ َِ ٍِ  ُذِع ََٰ٘ َقۡىٱ َٗ 
 ٌٞ ِٞيَع ٌعٞ َِ َع ُ َّللَّٱ َٗ  
ََِّۗ ُ َّٖ ى ٞش ۡٞ َخ َِ ِۡففَۡعزَۡغٝ َُأ َٗ  ۖ  َخِِْٝضث ِِۢذ ََٰج َِّشَجز ٍُ 
Terjemahnya: 
Dan perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
                                                             
57Riwayat Ibnu Jarir, dishahihkan oleh Syaikh Mushthafa Al Adawi, Jami‟ Ahkamin Nisa' IV,  h. 
486. 
58
Syaikh Muhammad bin Shalih Al-'Utsaimin,  Risalah Al-Hijab, Darul Qasim,  h. 16-17. 
52 
 
mereka dengan tidak (bermaksud) menampakkan perhiasan, dan berlaku sopan 
adalah lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Bijaksana.” 
Dari 'Ashim Al-Ahwal, dia berkata: "Kami menemui Hafshah binti Sirin, dan dia 
telah mengenakan jilbab seperti ini, yaitu dia menutupi wajah dengannya. Maka kami 
mengatakan kepadanya: "Semoga Allah merahmati Anda. Setelah itu turunlah  ayat  ini.  
Dalam lafadz   ۖ  َخِِْٝضث ِِۢذ ََٰج َِّشَجز ٍُ  َش ۡٞ َغ  “Dengan tidak (bermaksud) menampakkan 
perhiasan”  ini dimaksudkan bahwa wanita muda wajib menutup wajahnya,  karena 
kebanyakan wanita muda yang membuka  wajahnya,  berkehendak menampakkan 
perhiasan dan kecantikan, agar dilihat dan dipuji oleh laki-laki.  Wanita yang tidak 




 Dalam ayat lain dijelaskan pula yakni QS. Al-Ahzab/33: 59. 
 ََٰر ََِّّۚ ِٖ ِجِٞج
ََٰيَج ِ ٍِ  َِّ ِٖ ۡٞ َيَع َِ ُِّٞۡذٝ َِ ِْٞ ٍِ ۡإ َُ ۡىٱ ِءَٰٓبَِغّ َٗ  َِلرَبَْث َٗ  َلِج ََٰٗ َۡص ِّلْ ُوق ُّٜ ِجَّْىٱ َبَُّٖٝأ
َٰٓ ََٰٝ َُأ َٰٓ َٰٚ ََّۡدأ َِلى
 ب َٗ ِٞح َّس اٗسُ٘فَغ ُ َّللَّٱ َُ بَم َٗ  ََِۗ ۡٝ َرُۡإٝ ََلَف َِ ۡفَشُۡعٝ 
Terjemahnya: 
Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri 
orang mu‟min: “Hendaklah  mereka mengulurkan jilbabnya ke tubuh mereka.” 
Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka 
tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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Diriwayatkan Ibnu Abbas ra berkata, "Wanita itu mengulurkan jilbabnya ke 
wajahnya, tetapi tidak menutupinya." Abu 'Ubaidah As-Salmani dan lainnya 
mempraktekkan cara mengulurkan jilbab itu dengan selendangnya, yaitu menjadikannya 
sebagai kerudung, lalu dia menutupi hidung dan matanya sebelah kiri, dan menampakkan 
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matanya sebelah kanan. Lalu dia mengulurkan selendangnya dari atas (kepala) sehingga  
dekat ke alisnya, atau di atas alis.
61
 As-Suyuthi berkata, "Ayat hijab ini berlaku bagi 




 Begitu juga dalam QS al-Ahzab/33: 53. 
 َۡغف بٗع ََٰز ٍَ  َِّ ُٕ٘ َُ ُزَۡىأَع اَرِئ ََٗ 
ََِّّۚ ِٖ ِثُُ٘يق َٗ  ٌۡ ُِنثُُ٘يِقى َُشَٖۡغأ ٌۡ ُنِى
ََٰر َّۚ ةبَاِح ِءَٰٓاَس َٗ  ِ ٍِ  َِّ ُُٕ٘ي 
Terjemahnya: 
Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada  mereka (istri-istri Nabi), maka 




Ayat ini jelas menunjukkan wanita wajib menutupi diri  dari laki-laki, termasuk 
menutup wajah, yang  hikmahnya adalah lebih menjaga kesucian hati wanita  dan hati 
laki-laki.  Sedangkan menjaga kesucian hati  merupakan kebutuhan setiap manusia, yaitu 
tidak khusus bagi istri-istri Nabi saw dan para sahabat saja.  Maka ayat ini umum,  berlaku 
bagi para istri Nabi saw dan semua wanita mukmin.  Setelah turunnya  ayat ini maka nabi 
menutupi istri-istri beliau, demikian para sahabat  menutupi istri-istri mereka, dengan 
menutupi wajah,  badan, dan perhiasan.
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Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ummu 'Athiyah dijelaskan: “Pada dua hari 
raya, kami diperintahkan untuk  mengeluarkan wanita-wanita haidh dan gadis-gadis  
pingitan untuk menghadiri jamaah kaum muslimin dan doa mereka. Tetapi wanita-wanita 
haidh menjauhi  tempat shalat mereka. Seorang wanita bertanya: "Wahai  Rasulullah, 
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seorang wanita di antara kami tidak  memiliki jilbab (bolehkan dia keluar)?" Beliau 
menjawab: "Hendaklah kawannya meminjamkan jilbabnya untuk  dipakai wanita 
tersebut.” 
Hadits ini menunjukkan kebiasaan wanita sahabat  keluar rumah memakai jilbab.  
Dan Rasulullah tidak  mengizinkan wanita keluar rumah tanpa jilbab, walaupun dalam 
perkara yang diperintahkan agama.  Maka hal ini menjadi dalil untuk menutupi diri.  
Dilanjut dengan hadis lain “Dahulu wanita-wanita mukmin biasa menghadiri  shalat subuh 
bersama Rasulullah saw, mereka menutupi tubuh mereka dengan selimut.  Kemudian 
mereka kembali ke rumah-rumah mereka  ketika telah menyelesaikan shalat.  Tidak ada 
seorang  pun mengenal mereka karena gelap.”  Maksudnya Menutupi diri merupakan 
kebiasaan wanita sahabat  yang merupakan teladan terbaik.  Maka kita tidak boleh  
menyimpang dari jalan mereka itu.
65
 
 Hadis  'Aisyah berkata “Para pengendara kendaraan biasa melewati kami, disaat 
kami (para wanita) berihram bersama-sama  Rasulullah saw.  Maka jika mereka 
mendekati kami, salah seorang di antara kami  menurunkan jilbabnya dari kepalanya pada 
wajahnya.  Jika mereka telah melewati kami, kami membuka wajah.” Dalam hadis ini 
digambarkan bahwa wanita yang ihram dilarang memakai penutup wajah  dan kaos 
tangan sebagaimana disebutkan di dalam Shahihain (Shahih Bukhari dan Shahih Muslim).  
Sehingga kebanyakan ulama berpendapat, wanita yang  ihram wajib membuka wajah dan 
tangannya.  Sedangkan yang wajib tidaklah dapat dilawan kecuali  dengan yang wajib 
pula.  Maka kalau bukan karena  kewajiban menutup wajah bagi wanita, niscaya tidak  
boleh meninggalkan kewajiban ini (yakni membuka  wajah bagi wanita yang ihram).
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 Dalam hadis lain dijelaskan  “Mudah-mudahan Allah merahmati wanita-wanita  
Muhajirin yang pertama-tama, ketika turun ayat ini: "Dan hendaklah mereka menutupkan 
kain kudung ke  dada (dan leher) mereka." (QS. Al-Ahzab/33: 31)  mereka  merobek 
selimut mereka lalu mereka berkerudung dengannya." Ibnu Hajar berkata: "Perkataan:  
lalu mereka berkerudung dengannya" maksudnya  mereka menutupi wajah mereka."
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Rasulullah saw bersabda: “Wanita adalah aurat, jika dia keluar  setan akan  
menjadikannya indah pada pandangan laki-laki.” Hadis ini djelaskan bahwa wanita adalah 
aurat, maka semuanya harus  ditutupi. Sabda Rasulullah saw “Janganlah kamu masuk 
menemui wanita-wanita." Seorang laki-laki Anshar bertanya: "Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapat Anda tentang saudara suami (bolehkah dia masuk  menemui wanita, 
istri saudaranya)? Beliau menjawab:  "Saudara suami adalah kematian. (Yakni: lebih 
berbahaya dari orang lain).” Jika masuk menemui wanita-wanita bukan mahram  tidak 
boleh, maka menemui mereka harus di balik termasuk wajah. 
Perkataan 'Aisyah dalam peristiwa Haditsul Ifki: “Dia (Shawfan bin Al-Mu'athal) 
dahulu pernah melihatku  sebelum diwajibkan hijab atasku, lalu aku terbangun  karena 
perkataannya: "Inna lillaahi…" ketika dia mengenaliku. Maka aku menutupi wajahku 
dengan  jilbabku.” Inilah kebiasaan Ummahatul mukminin, yaitu  menutupi wajah, maka 
hukumnya meliputi wanita  mukmin secara umum sebagaimana dalam masalah hijab.  
Aisyah berkata: “Setelah diwajibkan hijab pada Saudah, dia keluar  (rumah) untuk 
menunaikan hajatnya, dia adalah  seorang wanita yang besar (dalam riwayat lain: tinggi),  
tubuhnya melebihi wanita-wanita lainnya, tidak samar  bagi orang yang mengenalnya. 
Lalu Umar melihatnya,  kemudian berkata: "Hai Saudah, demi Allah engkau tidaklah 
                                                             
67
Ibnu Hajar al-Asqalani,  Fathul Bāri: Penjelasan Kitab Shahih Bukhari  (Cet. I, Jakarta:  Pustaka 




tersembunyi bagi kami, perhatikanlah  bagaimana engkau keluar!” Karena Umar 




2. Dalil-Dalil yang Tidak Mewajibkan Cadar 
Adapun dalil-dalil yang yang tidak mewajibkan cadar sebagai berikut: 
Pertama, firman Allah subhanahu wa ta‟ala,  
َبٖ ْۡ ٍِ  ََشَٖظ ب ٍَ  َِّلَئ َِّ ََُٖزِْٝص َِ ِٝذُۡجٝ َلَ َٗ ْۖ  
Terjemahnya: 




Tentang perhiasan yang biasa nampak ini, Ibnu Abbas berkata, "Wajah dan 
telapak tangan."  Perkataan serupa juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi  Syaibah dari Ibnu 
Umar. Berdasarkan penafsiran kedua sahabat ini  jelas bahwa wajah dan telapak tangan 
wanita boleh  kelihatan, sehingga bukan merupakan aurat yang  wajib ditutup. 
Pada lafadz “Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke  dada (dan leher) 
mereka.” Ibnu Hazm rahimahullah berkata, "Allah swt memerintahkan para wanita 
menutupkan khimar  (kerudung) pada belahan-belahan baju (dada dan lehernya), maka ini 
merupakan nash menutupi aurat,  leher dan dada. Dalam firman Allah ini juga terdapat  
nash bolehnya membuka wajah, tidak mungkin selain  itu."
70
 
Karena memang makna khimar (kerudung) adalah  penutup kepala. Demikian 
diterangkan oleh para  ulama, seperti tersebut dalam An Nihayah karya Imam  Ibnul Atsir, 
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Tafsir Al Qur'an Al 'Azhim karya Al Hafizh  Ibnu Katsir, Tafsir Fathu Al Qadir karya Asy 
Syaukani. 
Dalam QS. An-Nur/24: 30. 
 ُِۢشِٞجَخ َ َّللَّٱ َُّ ِئ ٌَّۚۡ َُٖى َٰٚ َمَۡصأ َِلى
ََٰر ٌَّۚۡ َُٖجُُٗشف ْاَُ٘ظفَۡحٝ َٗ  ٌۡ ِٕ ِش ََٰصَۡثأ ِۡ ٍِ  ْا٘ ُّعَُغٝ َِ ِْٞ ٍِ ۡإ َُ ۡيِّى ُوق  ب ََ ِث
 َُ َُ٘عَْۡصٝ 
Terjemahnya: 
Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman:  Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan  memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah  lebih suci 
bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha  Mengetahui apa yang mereka perbuat.
71
 
Dalam ayat selanjutnya pada lafadz “Katakanlah  kepada wanita yang beriman: 
“Hendaklah mereka  menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan  janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya,  kecuali  yang (biasa) nampak dari padanya.” Ayat ini 
menunjukkan bahwa pada diri wanita ada  sesuatu yang terbuka dan kemungkinan untuk 
dilihat.  Sehingga Allah memerintahkan untuk menahan  pandangan dari wanita. Dan 
yang biasa nampak itu  yaitu wajah dan kedua telapak tangan.  
Semakna dengan ayat tersebut ialah hadits-hadits yang memerintahkan  menahan 
pandangan dari wanita dan larangan  mengulangi pandangan jika telah terlanjur 
memandang  dengan tidak sengaja. Di antaranya, dari Abu Said Al Khudri ra dari Nabi  
saw, beliau bersabda,  "Janganlah kamu duduk-duduk di jalan". Maka para  Sahabat 
berkata, "Kami tidak dapat meninggalkannya,  karena merupakan tempat kami untuk 
bercakap-cakap."  Rasulullah saw berkata, "Jika  kalian enggan (meninggalkan bermajelis 
di jalan), maka  berilah hak jalan." Sahabat bertanya, "Apakah hak  jalan itu?" Beliau 
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menjawab, "Menundukkan  pandangan, menghilangkan gangguan, menjawab  salam, 
memerintahkan kebaikan dan mencegah  kemungkaran."
72
 
Juga sabda Rasulullah saw  kepada Ali ra,  “Wahai Ali, janganlah engkau turutkan 
pandangan  (pertama) dengan pandangan (kedua), karena engkau  berhak (yakni, tidak 
berdosa) pada pandangan  (pertama), tetapi tidak berhak pada pandangan  (kedua).”73 
Jabir bin Abdullah berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah saw tentang 
pandangan tiba-tiba (tidak sengaja), maka beliau bersabda, "Palingkan pandanganmu."
74
  
Al Qadhi 'Iyadh berkata, "Para ulama berkata, di sini  terdapat hujjah (argumen) bahwa 
wanita tidak wajib  menutupi wajahnya di jalan, tetapi hal itu adalah sunah  yang disukai. 
Dan yang wajib bagi laki-laki ialah  menahan pandangan dari wanita dalam segala  
keadaan, kecuali untuk tujuan yang syar'i (dibenarkan  agama).  
Diriwayatkan dari 'Aisyah ra, 
 
 َاْهَيهَع َو ص ِالله ِلْىُسَس ًَهَع َْدهَخَد ٍشَْكت ًَِتا َدُْ ِت َءا ًَ َْسا ٌَّ َا ضس َحَشِئاَع ٍْ َع
دََغَهت اَِرا ََجأْش ًَ نْا ٌَّ ِا ُءا ًَ َْسا َاي :َلَاق َو ص ِالله ُلْىُسَس اَهُْ َع َضَشَْعَاف ٌقَاقِس ٌبَايِث 
 َّلاِا اَهُْ ِي يَُشي هْيَّفَك َو ِهِهْجَوساَشَا َو ازه َو اَزه
75
   ًَنِا  ٌْ َا ُْخهَْصي َْىن     طْيِذًَ نْا  
            
Artinya:  
Dari „Aisyah RA, ia berkata : Sesungguhnya Asma‟ binti Abu Bakar datang 
menghadap Rasulullah SAW dengan berpakaian tipis, maka Rasulullah SAW 
berpaling dan bersabda, “Hai Asma‟! Sesungguhnya seorang wanita apabila sudah 
haid, tidak boleh terlihat padanya melainkan ini dan ini”, beliau sambil 
mengisyaratkan pada muka dan dua tapak tangan beliau. 
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Hadits ini sesungguhnya lemah, tetapi Syaikh Al Albani  menyatakan bahwa 
hadits ini dikuatkan dengan  beberapa penguat.
76
 
1. Riwayat mursal shahih dari Qatadah dari Nabi  saw bersabda. "Jika  seorang gadis 
kecil telah haidh, maka tidak pantas  terlihat sesuatu darinya kecuali wajahnya dan  
tangannya sampai pergelangan." (Tetapi  kemungkinan riwayat ini sama sanadnya 
dengan  riwayat di atas, yaitu Qatadah mendapatkan hadits  ini dari Khalid bin 
Duraik, sehingga tidak dapat  menguatkan). 
2. Diriwayatkan oleh Thabrani dan Al Baihaqi dari  jalan Ibnu Luhai'ah, dari 'Iyadh 
bin Abdullah,  bahwa dia mendengar Ibrahim bin 'Ubaid bin  Rifa'ah Al Anshari 
menceritakan dari bapaknya,  aku menyangka dari Asma' binti 'Umais yang  
berkata, "Rasulullah saw  masuk menemui 'Aisyah, dan di dekat 'Aisyah ada  
saudarinya, yaitu Asma bintu Abi Bakar. Asma  memakai pakaian buatan Syam 
yang longgar  lengan bajunya. Ketika Rasulullah saw melihatnya, beliau bangkit 
lalu  keluar. Maka 'Aisyah berkata kepada Asma,  "Menyingkirlah engkau, 
sesungguhnya Rasulullah saw telah melihat perkara  yang tidak beliau sukai. Maka 
Asma menyingkir.  Kemudian Rasulullah  masuk, lalu Aisyah bertanya kenapa 
beliau  saw bangkit (dan keluar).  Maka beliau menjawab, "Tidakkah engkau 
melihat  keadaan Asma, sesungguhnya seorang wanita  muslimah itu tidak boleh 
tampak darinya kecuali ini  dan ini", lalu beliau memegangi kedua lengan bajunya 
dan menutupkan pada kedua telapak  tangannya, sehingga yang nampak hanyalah 
jarijarinya,  kemudian meletakkan kedua telapak  tangannya pada kedua pelipisnya 
sehingga yang  nampak hanyalah wajahnya."  Al-Baihaqi menyatakan, "Sanadnya 
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dha'if.  Kelemahan hadits ini karena perawi yang bernama  Ibnu Luhai'ah sering 
keliru setelah menceritakan  dengan hafalannya, yang sebelumnya dia seorang  
yang utama dan terpercaya ketika menceritakan  dengan bukunya. Syaikh Al 
Albani menyatakan  bahwa haditsnya ini dapat dijadikan penguat.   
3. Pendapat sebagian sahabat (seperti Ibnu Abbas dan Ibnu Umar) yang menjelaskan 
perhiasan yang  biasa nampak yang boleh tidak ditutup, yaitu\  wajah dan telapak 
tangan.  
Terdapat juga dalam hadis  Jabir bin Abdillah berkata,  “Aku menghadiri shalat 
hari 'ied bersama Rasulullah  saw. Beliau memulai dengan  shalat sebelum khutbah, 
dengan tanpa azan dan tanpa  iqamat.  Kemudian beliau bersandar pada Bilal, 
memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah dan  mendorong untuk menaati-Nya. Beliau 
menasihati dan mengingatkan orang banyak. Kemudian beliau berlalu sampai mendatangi 
para wanita, lalu beliau menasihati  dan mengingatkan mereka. Beliau bersabda,  
"Hendaklah kamu bersedekah, karena mayoritas kamu  adalah bahan bakar neraka 
Jahannam!” Maka  berdirilah seorang wanita dari tengah-tengah mereka,  yang pipinya 
merah kehitam-hitaman, lalu bertanya,  "Kenapa wahai Rasulullah?" Beliau bersabda, 
"Karena  kamu banyak mengeluh dan mengingkari (kebaikan)  suami." Maka para wanita 
itu mulai bersedekah dengan  perhiasan mereka, yang berupa giwang dan cincin,  mereka 
melemparkan pada kain Bilal.
77
 
Hadits ini jelas menunjukkan wajah wanita bukan  aurat, yakni bolehnya wanita 
membuka wajah. Sebab  jika tidak, pastilah Jabir tidak dapat menyebutkan bahwa wanita 
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itu pipinya merah kehitam-hitaman. Tetapi  dalil ini dibantah dengan penjelasan bahwa 
hadits ini  yang mahfudz (shahih) dengan lafazh min safilatin nisa'  (dari wanita-wanita 
rendah) sebagai ganti lafazh  sithatin nisa' (dari wanita dari tengah-tengah).  Hal  itu 
mengisyaratkan wanita tersebut adalah budak, sedangkan budak tidak wajib menutupi 
wajah.  Atau  kejadian ini sebelum turunnya ayat hijab.  
Dijelaskan pula oleh Ibnu Abbas  “Rasulullah saw  memboncengkan Al Fadhl bin 
Abbas, kemudian beliau  berhenti untuk memberi fatwa kepada orang banyak.  Datanglah 
seorang wanita yang cantik dari suku  Khats'am meminta fatwa kepada Rasulullah saw. 
Mulailah Al Fadhl melihat wanita  tersebut, dan kecantikannya mengagumkannya. Nabi  
saw pun berpaling, tetapi Al Fadhl tetap  melihatnya. Maka nabi saw  memundurkan  
tangannya dan memegang dagu Al Fadhl, kemudian  memalingkan wajah Al Fadhl dari 
melihatnya…” (HR.  Bukhari, Muslim, dan lainnya) 
Kisah ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib  ra, dan dia menyebutkan 
bahwa  permintaan fatwa itu terjadi di tempat penyembelihan  kurban, setelah Rasulullah 
melemparkan jumrah, lalu  dia menambahkan, "Maka Abbas berkata kepada  Rasulullah, 
"Wahai Rasulullah,  kenapa anda memalingkan leher anak pamanmu?"  Beliau menjawab, 
"Aku melihat seorang pemuda dan  seorang pemudi, sehingga aku tidak merasa aman dari  
syaitan (menggoda) keduanya"   
Dengan ini berarti, bahwa peristiwa tersebut terjadi  setelah tahallul (selesai) dari 
ihram, sehingga wanita  tersebut bukanlah muhrimah (wanita yang sedang  berihram, 
dengan hajji atau umrah).  Ibnu Hazm rahimahullah berkata, "Seandainya wajah  wanita 
merupakan aurat yang wajib ditutupi, tidaklah  beliau saw membenarkan  wanita tersebut 
membuka wajahnya di hadapan orang  banyak. Pastilah beliau saw  memerintahkan 
wanita itu untuk menurunkan  (jilbabnya) dari atas (kepala untuk menutupi wajah).  Dan 
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seandainya wajahnya tertutup, tentulah Ibnu  Abbas tidak mengetahui wanita itu cantik 
atau buruk."  Ibnu Baththal rahimahullah mengatakan, "Di dalam  hadits ini terdapat 
perintah untuk menahan pandangan  karena khawatir fitnah. Konsekuensinya jika aman 
dari  fitnah, maka tidak terlarang. Hal itu dikuatkan bahwa  Nabi saw tidak memalingkan  
wajah Al Fadhl sampai dia menajamkan pandangan,  karena kekagumannya terhadap 
wanita tersebut,  sehingga beliau khawatir fitnah menimpanya.  Di dalam  hadits ini juga 
terdapat (dalil) pertarungan watak dasar  manusia terhadapnya serta kelemahan manusia 
dari  kecenderungan dan kekaguman terhadap wanita. Juga  terdapat (dalil) bahwa istri-
istri kaum mukminin tidak  wajib berhijab sebagaimana istri-istri Nabi saw. Karena (kalau 
memang hal itu) wajib  bagi seluruh wanita, pastilah Nabi saw memerintahkan kepada 
wanita dari suku  Khats'am tersebut untuk menutupi (dirinya) dan tidak  memalingkan 
wajah Al Fadhl.  Di dalamnya juga  terdapat (dalil) bahwa menutup wajah wanita tidak 
wajib.  Para ulama berijma' bahwa wanita boleh  menampakkan wajahnya ketika shalat, 
walaupun  dilihat oleh laki-laki asing."
78
  
Perkataan Ibnu Baththal rahimahullah tersebut dibantah oleh Al Hafizh Ibnu 
Hajar, dengan alasan  bahwa wanita dari suku Khats'am tersebut muhrimah  (wanita yang 
sedang berihram). Tetapi Syaikh Al Albani  menyatakan, bahwa yang benar wanita itu 
bukan muhrimah (wanita yang sedang berihram),  sebagaimana penjelasan di atas. 
Seandainya wanita itu  muhrimah (wanita yang sedang berihram), maka  pendapat Ibnu 
Baththal itu tetap kuat. Karena wanita  muhrimah itu boleh melabuhkan jilbabnya ke  
wajahnya di hadapan laki-laki asing, sebagaimana  hadits tentang hal ini. (Lihat haditsnya 
pada edisi  terdahulu, pada dalil ke 13 yang mewajibkan cadar).  Maka hadits ini 
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menunjukkan bahwa cadar tidaklah  wajib bagi wanita, walaupun dia memiliki wajah 
yang  cantik, tetapi hukumnya adalah disukai (sunah).  Peristiwa ini terjadi di akhir 




Dikisahkan ketika Fatimah binti Qais dicerai thalaq  tiga oleh suaminya, 
Rasulullah saw mengutus seseorang kepadanya memerintahkan  agar dia ber-'iddah di 
rumah Ummu Syuraik. Tetapi  kemudian beliau mengutus seseorang kepadanya lagi  
dengan menyatakan, “Bahwa Ummu Syuraik biasa didatangi oleh orang-orang  Muhajirin 
yang pertama.  Maka hendaklah engkau  pergi ke (rumah) Ibnu Ummi Maktum yang buta, 
karena  jika engkau melepaskan khimar (kerudung, penutup  kepala) dia tidak akan 
melihatmu. Fathimah binti Qais  pergi kepadanya...” Kisah ini menunjukkan bahwa wajah 
bukan aurat,  karena Nabi saw  membenarkan Fathimah binti Qais dengan memakai 
khimar dilihat oleh laki-laki. Hal ini menunjukkan  bahwa wajahnya tidak wajib ditutup, 
sebagaimana  kewajiban menutup kepalanya. Tetapi karena beliau  saw  khawatir dia 
melepaskan  khimarnya (kerudung), sehingga akan nampak apa  yang harus ditutupi, 
maka beliau memerintahkannya  dengan yang lebih selamat untuknya; yaitu berpindah  ke 
rumah Ibnu Ummi Maktum yang buta.  Karena dia  tidak akan melihatnya jika Fathimah 
binti Qais  melepaskan khimar.
80
  
Peristiwa ini terjadi di akhir kehidupan Nabi saw. Karena Fathimah binti Qais 
menyebutkan bahwa setelah habis 'iddahnya dia  mendengar Nabi saw  menceritakan 
kisah tentang Dajjal dari Tamim Ad Dari  yang baru masuk Islam dari Nasrani. 
                                                             
79
Muhammad Nasiruddi al-Albani, Jilbab Al Mar'ah Al Muslimah (Cet. I; Media Hidayah: 
Yogyakarta, 2002),  h. 61-64. 
80
Muhammad Nasiruddin al-Albani, Jilbab Al Mar'ah Al Muslimah (Cet. I; Media Hidayah: 
Yogyakarta, 2002),  h. 65. 
64 
 
Sedangkan  Tamim masuk Islam tahun 9 H. Adapun ayat jilbab  turun tahun 3 H atau 5 H, 
sehingga kejadian ini  setelah adanya kewajiban berjilbab. 
Selanjutnya diriwayatkan oleh Ibnu Abbas berkata, “Dahulu ada seorang wanita 
yang sangat cantik shalat  di belakang Rasulullah saw.  Maka sebagian laki-laki maju, 
sehingga berada di shaf  pertama agar tidak melihat wanita itu. Tetapi sebagian  orang 
mundur, sehingga berada di shaf belakang. Jika  ruku', dia dapat melihat (wanita itu) dari 
sela ketiaknya.
81
  Hadits ini menunjukkan bahwa di zaman Nabi, wajah wanita biasa 
terbuka. 
Dalam riwayat lain dijelaskan bahwa Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah saw 
melihat  seorang wanita sehingga wanita itu membuat beliau  terpesona, kemudian beliau 
mendatangi Saudah (istri  beliau), yang sedang membuat minyak wangi dan di  dekatnya 
ada banyak wanita. Maka wanita-wanita itu  meninggalkan beliau, lalu beliau menunaikan 
hajatnya.  Kemudian beliau bersabda: "Siapa pun lelaki yang  melihat seorang wanita, 
sehingga wanita itu  membuatnya terpesona, maka hendaklah dia pergi  kepada istrinya, 
karena sesungguhnya pada istrinya itu  ada yang semisal apa yang ada pada wanita itu.”82 
Sebagaimana hadits sebelumnya, hadits ini nyata  menunjukkan bahwa di zaman Nabi, 
wajah wanita  biasa terbuka.   
Terjadinya ijma' tentang  wajah dan telapak tangan merupakan aurat yang wajib  
ditutup, tidaklah benar. Bahkan telah terjadi  perselisihan di antara ulama. Pendapat tiga 
imam  (Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi'i), menyatakan bukan sebagai 
aurat. Ini juga merupakan  satu riwayat dari Imam Ahmad. Di antara ulama besar  mazhab 
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Hambali yang menguatkan pendapat ini ialah  dua imam; yakni Ibnu Qudamah dan Imam 
Ibnu  Muflih. Ibnu Qudamah rahimahullah menyatakan dalam Al Mughni, "Karena 
kebutuhan mendorong telah 




Dalil-dalil shahih di atas  dengan tegas menunjukkan bahwa pada zaman Nabi  
saw, wajah dan telapak tangan  wanita biasa terbuka.  Berarti wajah dan telapak  tangan 
wanita dikecualikan dari kewajiban untuk  ditutup. Sebagian keterangan di atas juga  
menunjukkan bahwa peristiwa-peristiwa itu terjadi  setelah turunnya ayat hijab (jilbab). 
Sehingga menunjukkan diperbolehkannya membuka wajah dan  telapak tangan bagi 
wanita tidak terhapus oleh ayat  jilbab. Kemudian, seandainya tidak diketahui bahwa  
peristiwa-peristiwa itu terjadi setelah turunnya ayat  hijab/jilbab,  maka hal itu 
menunjukkan  diperbolehkannya membuka wajah dan telapak tangan bagi wanita. 
3. Cadar Menurut Empat Imam Mazhab 
Wanita bercadar seringkali diidentikkan dengan orang arab atau timur-tengah. 
Padahal memakai cadar atau menutup wajah bagi wanita adalah ajaran Islam yang 
didasari dalil-dalil Al Qur‟an, hadits-hadits shahih serta penerapan para sahabat Nabi saw 
serta para ulama yang mengikuti mereka. Sehingga tidak benar yang beranggapan bahwa 
hal tersebut merupakan sekedar budaya timur-tengah. 
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Pendapat-pendapat para ulama madzhab telah ditemukan dalam kitab-kitab fiqh. 
Di bawah ini akan dijelakan mengenai pendapat para imam madzhab mengenai cadar 
dalam pespektif hukum Islam.  
1. Madzhab Hanafi 
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai 
cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan menimbulkan 
fitnah.  Hal ini seperti yang tergambar dalam dalil-dalil berikut. 
Asy Syaranbalali berkata: 
ا ٜف بَٕشٕبظٗ بَْٖغبث بٖٞفمٗ بٖٖجٗ لَئ حس٘ع حشحىا ُذث عَٞجٗ ، حصلْ
سبزخَىا ٕ٘ٗ 
Artinya: 
Seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam serta 
telapak tangan luar, ini pendapat yang lebih shahih dan merupakan pilihan madzhab 
kami“  
Al Imam Muhammad „Alaa-uddin berkata: 
 ،بٖر٘ص ازمٗ ، خٝاٗس ٜف بٍٖٞذقٗ ، بٖٞفمٗ بٖٖجٗ لَئ حس٘ع حشحىا ُذث عَٞجٗ
 عَْر ازىٗ ، خْزفىا ٚىئ ٛدإٝ بَّئٗ ، ٔجشلْا ٚيع حس٘عث ظٞىٗ  ِٞث بٖٖجٗ فشم
خْزفيى هبجشىا  ٍِ 
Artinya: 
“Seluruh badan wanita adalah aurat kecuali wajah dan telapak tangan dalam. Dalam 
suatu riwayat, juga telapak tangan luar. Demikian juga suaranya. Namun bukan 
aurat jika dihadapan sesama wanita. Jika cenderung menimbulkan fitnah, dilarang 
menampakkan wajahnya di hadapan para lelaki”84 




  Al Allamah Al Hashkafi berkata: 
نى ، وجشىبم حأشَىاٗ َُٔزفبَج َٗ  ٔٞيع ًبئٞش َذىَذَع ٘ىٗ ، بٖعأس لَ بٖٖجٗ فشنر بْٖ
ةذْٝ وث ، صبج 
Artinya: 
Aurat wanita dalam shalat itu seperti aurat lelaki. Namun wajah wanita itu dibuka 
sedangkan kepalanya tidak. Andai seorang wanita memakai sesuatu di wajahnya 
atau menutupnya, boleh, bahkan dianjurkan.  
Al Allamah Ibnu Abidin berkata: 
 ذق فشنىا عٍ ّٔلْ ، خْزفىا عقزف بٖٖجٗ هبجشىا ٙشٝ ُأ ف٘خى فشنىا ٍِ َُعَُْر
حٖ٘شث بٖٞىئ شظْىا عقٝ 
Artinya: 
Terlarang bagi wanita menampakan wajahnya karena khawatir akan dilihat oleh 
para lelaki, kemudian timbullah fitnah. Karena jika wajah dinampakkan, terkadang 
lelaki melihatnya dengan syahwat.
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Al Allamah Ibnu Najiim berkata: 
خْزفيى بّْبٍص ٜف هبجشىا ِٞث بٖٖجٗ فشم ٍِ خثبشىا حأشَىا عَْر : بْخٝبشٍ هبق 
 
Artinya: 
Para ulama madzhab kami berkata bahwa terlarang bagi wanita muda untuk 
menampakkan wajahnya di hadapan para lelaki di zaman kita ini, karena 
dikhawatirkan menimbulkan fitnah”  
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2. Madzhab Maliki 
Mazhab Maliki berpendapat bahwa wajah wanita bukanlah aurat, namun memakai 
cadar hukumnya sunnah (dianjurkan) dan menjadi wajib jika dikhawatirkan menimbulkan 
fitnah. Bahkan sebagian ulama Maliki berpendapat seluruh tubuh wanita adalah aurat. 
Az Zarqaani berkata: 
َج ٍِ ِٞفنىاٗ ٔج٘ىا شٞغ ٌيغٍ ٜجْجأ وجس عٍ حشحىا حس٘عٗ ، بٕذغج عٞ
. بٖز َّصقٗ بٖٞىلَد ٚزح  بَٖزٝؤس ٔيف ، بَْٖغبثٗ بَٕشٕبظ ُبفنىاٗ ٔج٘ىا بٍأٗ
حزى ذصق ٗأ خْزف ف٘خى لَئ ، تغ ٗأ حدبٖش ٍِ سزع لَث خثبش ٘ىٗ ِٞف٘شنٍ    
                             بَم ، دشٍلْ شظْم ، ًشحٞفّٜبٖمبفيى ّٜبشيقىاٗ  
Artinya: 
Aurat wanita di depan lelaki muslim ajnabi adalah seluruh tubuh selain wajah dan 
telapak tangan. Bahkan suara indahnya juga aurat. Sedangkan wajah, telapak tangan 
luar dan dalam, boleh dinampakkan dan dilihat oleh laki-laki walaupun wanita 
tersebut masih muda baik sekedar melihat ataupun untuk tujuan pengobatan. 
Kecuali jika khawatir timbul fitnah atau lelaki melihat wanita untuk berlezat-lezat, 
maka hukumnya haram, sebagaimana haramnya melihat amraad. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Al Faakihaani dan Al Qalsyaani” (Syarh Mukhtashar Khalil, 176) 
Ibnul Arabi berkata: 
 ، حسٗشعى لَئ لىر فشم ص٘اٝ لَف ، بٖر٘صٗ ، بّٖذث ، حس٘ع بٖيم حأشَىاٗ
 ُِّ َعٝ بَع بٖىاإع ٗأ ، بّٖذجث ُ٘نٝ ءاد ٗأ ، بٖٞيع حدبٖشىبم ، خجبحى ٗأ
ٗبٕذْع ضشعٝ                      
 
Artinya: 
Wanita itu seluruhnya adalah aurat. Baik badannya maupun suaranya. Tidak boleh 
menampakkan wajahnya kecuali darurat atau ada kebutuhan mendesak seperti 
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persaksian atau pengobatan pada badannya, atau kita dipertanyakan apakah ia 
adalah orang yang dimaksud (dalam sebuah persoalan)”86  
Al Qurthubi berkata: 
 ذّبم ارا حأشَىا ُئ : ـ خٞنىبَىا ءبَيع سبجم ٍِ ٕ٘ٗ ــ داذٍْ ضُٝ٘خ ِثا هبق
 اًص٘اع ذّبم ُئٗ ؛ لىر شزع بٖٞيعف ، خْزفىا بٖٞفمٗ بٖٖجٗ ٍِ فٞخٗ خيَٞج
ٔٞفمٗ بٖٖجٗ فشنر ُأ صبج خحجقٍ ٗأا  
Artinya: 
Ibnu Juwaiz Mandad – ia adalah ulama besar Maliki – berkata: Jika seorang wanita 
itu cantik dan khawatir wajahnya dan telapak tangannya menimbulkan fitnah, 
hendaknya ia menutup wajahnya. Jika ia wanita tua atau wajahnya jelek, boleh 
baginya menampakkan wajahnya”87 
Begitu juga yang dikatakan oleh Al Hathab: 
 ٔىبق . ِٞفنىاٗ ٔج٘ىا شزع بٖٞيع تاٝ خْزفىا حأشَىا ٍِ ٜشُخ ُئ ّٔأ ٌيعاٗ
 ٕ٘ٗ ، خىبعشىا حشش ٜف قّٗسص ذَحأ خٞشىا ْٔع ٔيقّٗ ، ةبٕ٘ىا ذجع ٜظبقىا
حٞظ٘زىا شٕبظ 
Artinya: 
Ketahuilah, jika dikhawatirkan terjadi fitnah maka wanita wajib menutup wajah dan 
telapak tangannya. Ini dikatakan oleh Al Qadhi Abdul Wahhab, juga dinukil oleh 
Syaikh Ahmad Zarruq dalam Syarhur Risaalah. Dan inilah pendapat yang lebih 
tepat. 
Al Allamah Al Banaani, menjelaskan pendapat Az Zarqani di atas: 
 ة٘ج٘ىا بًعٝأ ةبطحىا وقّٗ ، تٕزَىا سٖ٘شٍ ّٔئ : ًلَئبق خصشفىا ًبْزغا ٜف قٗصشٍ ِثلَ ٛزىا ٕ٘ٗ
 ٕ٘ٗ ، ٓشصث طغ وجشىا ٚيع بَّئٗ ، لىر بٖٞيع تاٝ لَ ٗأ ، ةبٕ٘ىا ذجع ٜظبقىا ِع ٚعزقٍ
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 خيَٞاىا ِٞث خٞغٞيغ٘ىا حشش ٜف قٗسص خٞشىا و َّصفٗ . ضبٞع ِع قا َّ٘ ٍَ  وقّ
ٞغٗ ، بٖٞيع تاٞفتحزُغٞف بٕش  
 
Artinya: 
Pendapat tersebut juga dikatakan oleh Ibnu Marzuuq dalam kitab Ightimamul 
Furshah, ia berkata: „Inilah pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki‟. Al 
Hathab juga menukil perkataan Al Qadhi Abdul Wahhab bahwa hukumnya wajib. 
Sebagian ulama Maliki menyebutkan pendapat bahwa hukumnya tidak wajib namun 
laki-laki wajib menundukkan pandangannya. Pendapat ini dinukil Mawwaq dari 
Iyadh. Syaikh Zarruq dalam kitab Syarhul Waghlisiyyah merinci, jika cantik maka 
wajib, jika tidak cantik maka sunnah”  
3. Madzhab Syafi’i 
Madzhab Syafi‟i beranggapan bahwa aurat wanita di depan lelaki ajnabi (bukan 
mahram) adalah seluruh tubuh. Sehingga mereka mewajibkan wanita memakai cadar di 
hadapan lelaki ajnabi. Inilah pendapat mu‟tamad madzhab Syafi‟i. 
Asy Syarwani berkata: 
 بٍ بّٖذث وم ٛأ ـ ًذقر بٍ ٕ٘ٗ ، حلَصىا ٜف حس٘ع : داس٘ع سلَث بٖى ُئ
. ِٞفنىاٗ ٔج٘ىا ٙ٘ع  بّٖذث عَٞج : بٖٞىئ تّبجلْا شظْى خجغْىبث حس٘عٗ
 : ًسبحَىا ذْعٗ ح٘يخىا ٜف حس٘عٗ ذَزعَىا ٚيع ِٞفنىاٗ ٔج٘ىا ٚزح
 وجشىا حس٘عم» خجمشىاٗ حشغىا ِٞث بٍ ٛأ ـ ـٕاـ  
Artinya: 
Wanita memiliki tiga jenis aurat, (1) aurat dalam shalat -sebagaimana telah 
dijelaskan- yaitu seluruh badan kecuali wajah dan telapak tangan, (2) aurat terhadap 
pandangan lelaki ajnabi, yaitu seluruh tubuh termasuk wajah dan telapak tangan, 
menurut pendapat yang mu‟tamad, (3) aurat ketika berdua bersama yang mahram, 
sama seperti laki-laki, yaitu antara pusar dan paha.  
Sulaiman Al Jamal berkata: 
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 ءبغْىا ذْع بٖرس٘ع بٍأٗ . حلَصىا ٜف بٖرس٘ع ٓزٕٗ : ِٞفمٗ ٔجٗ شٞغ
 ِٞث بَف ، ًسبحَىا هبجشىا ذْعٗ ًبقيطٍ دبَيغَىا ذْع بٍأٗ . خجمشىاٗ حشغىا
ُذجىا عَٞاف تّبجلْا هبجشىا 
Artinya: 
Maksud perkataan An Nawawi „aurat wanita adalah selain wajah dan telapak tangan‟, 
ini adalah aurat di dalam shalat. Adapun aurat wanita muslimah secara mutlak di 
hadapan lelaki yang masih mahram adalah antara pusar hingga paha. Sedangkan di 
hadapan lelaki yang bukan mahram adalah seluruh badan”88 
Syaikh Muhammad bin Qaasim Al Ghazzi, penulis Fathul Qaarib, berkata: 
 ، حلَصىا ٜف بٖرس٘ع ٓزٕٗ ، بٖٞفمٗ بٖٖجٗ لَئ حس٘ع حشحىا حأشَىا ُذث عَٞجٗ
لَصىا جسبخ بٍأّٔذث عَٞج بٖرس٘عف حا  
Artinya: 
Seluruh badan wanita selain wajah dan telapak tangan adalah aurat. Ini aurat di 
dalam shalat. Adapun di luar shalat, aurat wanita adalah seluruh badan”89 
Ibnu Qaasim Al Abadi berkata: 
 اذع بٍ خقٞقس ٘ىٗ ٚثّلْا ٍِ شزع بٍ تاٞف بَٕشزع ة٘جٗٗ . ِٞفنىاٗ ٔج٘ىا
ًبجىبغ خْزفىا ف٘خى وث ، حس٘ع بَّٖ٘نى ظٞى حبٞحىا ٜف 
Artinya: 
Wajib bagi wanita menutup seluruh tubuh selain wajah telapak tangan, walaupun 
penutupnya tipis. Dan wajib pula menutup wajah dan telapak tangan, bukan karena 
keduanya adalah aurat, namun karena secara umum keduanya cenderung 
menimbulkan fitnah”  
Taqiyuddin Al Hushni, penulis Kifaayatul Akhyaar, berkata: 
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 ٜف ُ٘نر ُأ لَئ خّجقْزٍ حأشَىاٗ ، وٞثَرٗ حس٘ص ٔٞف ة٘ث ٜف ٜيصٝ ُأ ٓشُنٝٗ
 فٞخ ُاف ، شظْىا ِع ُٗصشزحٝ لَ تّبجأ كبْٕٗ ذاغٍ بٍ بٖٞىئ شظْىا ٍِ
ةبقْىا عفس بٖٞيع ًشح دبغفىا ٚىئ شاٝ 
Artinya: 
Makruh hukumnya shalat dengan memakai pakaian yang bergambar atau lukisan. 
Makruh pula wanita memakai niqab (cadar) ketika shalat. Kecuali jika di masjid 
kondisinya sulit terjaga dari pandnagan lelaki ajnabi. Jika wanita khawatir 
dipandang oleh lelaki ajnabi sehingga menimbulkan kerusakan, haram hukumnya 
melepaskan niqab (cadar)”90 
4. Mazhab Hambali 
Imam Ahmad bin Hambal berkata: 
شفظىا ٚزح حس٘ع ــ حشحىا حأشَىا ٍِ ٛأ ــ بٍْٖ ءٜش وم 
“Setiap bagian tubuh wanita adalah aurat, termasuk pula kukunya”  
Abdullah bin Abdil Aziz Al „Anqaari, penulis Raudhul Murbi‟, berkata: 
«  بٖٖجٗ لَئ ـٕا . خٝبعشىا ٜف ٔث حشص ، بٖجئاٗر ٚزح حس٘ع خغىبجىا حشحىا ومٗ
حلَصىا ٜف حس٘ع ظٞيف . زح حس٘ع بٖينف بٖجسبخ بٍأٗ ٚىئ خجغْىبث بٖٖجٗ ٚ
خجمشىا ٚىئ حشغىا ِٞث بٍ بٖرس٘ع بٖيثٍ ٚىئ خجغْىبثٗ ٚثْخىاٗ وجشىا 
Artinya: 
Setiap bagian tubuh wanita yang baligh adalah aurat, termasuk pula sudut 
kepalanya. Pendapat ini telah dijelaskan dalam kitab Ar Ri‟ayah… kecuali wajah, 
karena wajah bukanlah aurat di dalam shalat. Adapun di luar shalat, semua bagian 
tubuh adalah aurat, termasuk pula wajahnya jika di hadapan lelaki atau di hadapan 
banci. Jika di hadapan sesama wanita, auratnya antara pusar hingga paha”91 
                                                             
90
Imam Taqiyudin Abu Bakar bin Muhammad,  Kifaayatul Akhyaar (Al-Qowam 181) 
91




Begitu juga yang disampaikan oleh Ibnu Muflih: 
«  ، حس٘ع بٕشفظ: تىبغ ٘ثأ وقّٗ خٟٝا ٜف َِى لَئ بٖزْٝص ٛذجر لَٗ : ذَحأ هبق
 وعار ُأ َّٜ ىئ ُّتحأٗ ، ًذقىا فصٝ ّٔاف ، ب َّٖفُخ لَٗ ، ًبئٞش ِٞجر لَف ذجشخ اراف
بٕذٝ ذْع اًسص بٖ َّ ـنى 
Artinya: 
“Imam Ahmad berkata: „Maksud ayat tersebut adalah, janganlah mereka (wanita) 
menampakkan perhiasan mereka kecuali kepada orang yang disebutkan di dalam 
ayat„. Abu Thalib menukil penjelasan dari beliau (Imam Ahmad): „Kuku wanita 
termasuk aurat. Jika mereka keluar, tidak boleh menampakkan apapun bahkan khuf 
(semacam kaus kaki), karena khuf itu masih menampakkan lekuk kaki. Dan aku 
lebih suka jika mereka membuat semacam kancing tekan di bagian tangan‟”92 
Manshur bin Yunus bin Idris Al Bahuti, ketika menjelaskan matan Al Iqna‟ , ia 
berkata: 
«  بَٕٗ » ُبفنىا : ٛأ « . ٔج٘ىاٗ » خغىبجىا حشحىا ٍِ « بٖجسبخ حس٘ع » ٛأ
 حلَصىا «بّٖذث خٞقجم شظْىا سبجزعبث  » 
Artinya: 
Keduanya, yaitu dua telapak tangan dan wajah adalah aurat di luar shalat karena 
adanya pandangan, sama seperti anggota badan lainnya”93 
Muhammad bin Shalih Al Utsaimin berkata: 
تّبجلْا هبجشىا ِع ٔج٘ىا شزع ة٘جٗ خىأغَىا ٓزٕ ٜف حجاشىا ه٘قىا 
Artinya: 
Pendapat yang kuat dalam masalah ini adalah wajib hukumnya bagi wanita untuk 
menutup wajah dari pada lelaki ajnabi” 
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B. Kontroversi Penguunaan Cadar di Masyarakat 
  Cadar menjadi bagian trending dibicarakan dalam kalangan masyarakat yang 
berpendidikan hingga yang awam sekalipun.  Cadar adalah sesuatu yang masih dan 
menjadi perdebatan hingga hari ini.  Diakibatkan banyaknya perbedaan pendapat di 
masyarakat hingga memicu banyak pertentangan di antara mereka.  Tentu, ada yang pro, 
ada pula yang kontra.  Yang pro, setuju dengan alasan itu.  Sedangkan yang kontra 
menilai aturan itu melanggar hak wanita untuk memilih pakaiannya sendiri, melanggar 
kebebasan wanita dalam beribadah sesuai keyakinannya dalam tafsir keberagamannya 
yang menilai cadar sebagai sesuatu yang wajib atau minimal perlu bagi seorang wanita 
Muslim.   
  Tetapi, kontroversi ini mengemuka sebagai debat publik setelah pimpinan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga mengeluarkan kebijakan khusus untuk 
mahasiswi bercadar.  Tentu dengan sejumlah pertimbangan yang telah didiskusikan.  
Berbeda dengan UIN Sunan Kalijaga, beberapa kampus di Yogyakarta, seperti 
Universitas Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY), 
tidak mempersoalkan pemakaian cadar. Gunawan Budianto, Rektor UMY, misalnya, 
menyebut bercadar atau tidak adalah pilihan pribadi.
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  Persoalan ini menarik, karena berbagai sudut pandang bisa diajukan untuk 
menganalisisnya. Ada yang mendekatinya dari sudut pandang fiqih. Ada pula yang 
berusaha memahami dengan melihatnya sebagai gejala sosiologis masyarakat Muslim. 
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Tulisan ini hendak membaca kontroversi ini dengan pendekatan hubungan antara agama 
dan budaya. 
  Dalam kapasitas sebagai seorang pengajar studi Islam di perguruan tinggi, kepada 
mahasiswa, saya selalu berusaha menjelaskan Islam sebagai objek studi ilmiah dengan 
berbagai cara. Salah satunya adalah dengan membagi dimensi Islam menjadi tiga, yaitu: 
a) Islam sebagai doktrin dasar yang meliputi aqidah, syariah dan akhlaq; b) Islam sebagai 
disiplin ilmu; dan c) Islam sebagai praktik dan ekspresi sosial-budaya. Ini hanya kategori 
untuk memudahkan studi.  Jangan dibaca sebagai upaya mereduksi Islam. 
  Pada dimensi ketiga, Islam sebagai praktik dan ekspresi sosial-budaya bermakna 
bahwa ajaran-ajaran pokok Islam yang bersifat tetap, abadi, universal, dan kosmopolit, 
ternyata bisa menampakkan diri dalam ekspresi sosial dan budaya yang berbeda-beda 
ketika berdialektika dengan aneka ragam masyarakat. Gambaran faktualnya di Indonesia, 
sebagian muslim terafiliasi dengan organisasi Islam dan sebagian tidak.  Bagi yang 
terafiliasi, fakta sebagai anggota organisasi akan menjadi dua lapis identitas: yakni 
identitas agama dan budaya.  Menjadi identitas keagamaan karena dengan mengikuti 
sebuah organisasi Islam,  maka dengan sendirinya seseorang terikat dalam pemahaman 
dan praktik keagamaan yang berdimensi ubudiyah. 
  Sebagai contoh, jika seseorang menganut Nahdlatul Ulama, kemungkinan  ia tak 
mengangkat tangan untuk ber-qunut sewaktu salat subuh.   Tetapi hal itu tak 
menjadikannya tidak dianggap sebagai anggota NU.  Tetapi, akan ada perasaan tentang 
identitas yang hilang saat seorang anggota NU tidak ber-qunut.  Hal yang sama juga 
terjadi bagi pengikut Muhammadiyah. Sulit dielakkan bahwa seorang anggota 
Muhammadiyah akan menjalankan salat tarawih lebih dari 11 rakaat.  Betapapun ia, 
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misalnya, menjalankan tarawih di masjid yang menganut pemahaman tarawih 23 rakaat, 
ia akan tetap memilih mengakhiri lebih awal, karena ada keyakinan yang sekaligus 
merupakan identitas keagamaan tadi. 
  Pada fakta seperti ini, yang terkemuka adalah identitas keagamaan dalam praktik 
fiqhiyyah. Meskipun praktik fiqhiyyah sangat  dipengaruhi oleh faktor-faktor sosiologis, 
tak semua orang begitu saja bisa menerima pandangan bahwa praktik fiqhiyyah yang 
berbeda sebenarnya secara intrinsik mengandung aspek perbedaan kultural.  Maka, selain 
perbedaan praktik fiqhiyyah, terkonstruksi secara sadar atau tidak, penganut kelompok-
kelompok Islam tadi lalu lebih lanjut mengembangkan identitas dalam bentuk simbol-
simbol atau aksesoris budaya. Misalnya, di masjid-masjid yang dimiliki oleh organisasi 
berorientasi modernis, seperti Muhammadiyah dan Persatuan Islam, pasti tak bakal 
ditemukan beduk. 
  Pada dasarnya, cadar teraktualisasi bebas nilai.  Sehingga, tak perlu dihukumi. 
Karena itu, jika ada kecenderungan ideologis pada oknum pemakainya, yang perlu 
ditindak adalah tindakan ideologisnya yang tak tepat atau berbahaya, bukan cadarnya.  
Terlepas dari pedebatan itu, menarik membincang Islam dan budaya dalam konteks cadar.  
Islam tak hadir untuk mengeliminasi apapun, kecuali kemunkaran. Bahkan, terhadap 
agama lain yang hadir sebelumnya, yakni Yahudi dan Kristen.  Islam bersifat 
menyempurnakannya.   Beberapa doktrin dan ritual Islam bisa ditemui jejaknya di Yahudi 
dan Kristen. Termasuk pemakaian cadar yang jejaknya ada di Yahudi.
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  Apalagi pada selain agama, misalnya budaya. Yang diperangi Nabi Muhammad 
adalah ke-jahiliyah-an tradisi Arab saat itu.  Adapun budaya positifnya, justru dilestarikan 
dengan disempurnakan oleh muatan nilai-nilai Islam.  Paradigma Nabi itulah yang 
kemudian dipegang teguh oleh pendakwah Islam pertama di Nusantara: toleran pada 
agama lain, akulturatif terhadap budaya Nusantara, serta terbuka terhadap berbagai nilai 
kebaikan dari manapun datangnya (meskipun dari mulut seorang munafik, kata Sayyidina 
Ali bin Abu Thalib). 
  Maka, dalam semangat Islam yang berkebudayaan Nusantara, dalam konteks 
cadar, justru lebih konkrit, mendasar, dan tak dicurigai jika dikembangkan sebuah upaya 
untuk melihat cadar dalam konteks relasi Islam sebagai agama dan Indonesia sebagai 
budaya. Karena memang budaya memiliki ruang besar dalam pertimbangan hukum 
(fikih).  Oleh karena itu, jika ia tak masalah di Arab lantaran memang ada basis 
budayanya, berbeda dengan Indonesia. 
  Secara doktrin, hukum cadar masih sangat terbuka untuk diperdebatkan. Secara 
fikih saja, ia masih bisa diperdebatkan lantaran mayoritas ulama tak menganggapnya 
sebagai kewajiban.  Dalam artian, wajah wanita Muslim bukanlah aurat.  Di sisi lain, ada 
budaya Indonesia yang tak memiliki jejak cadar.  Maka, yang sebenarnya signifikan 
adalah kajian fikih yang disintesakan dengan budaya terkait cadar sehingga bisa 
melahirkan formulasi hukum yang menjadikan wanita Muslim bisa memahami mengapa 
tak sepatutnya cadar dipergunakan oleh wanita Muslim Indonesia.  Itulah sebenarnya 
yang lebih strategis dan efektif untuk dilakukan organisasi masyarakat Islam maupun 
lembaga pendidikan Islam. 
  Budaya yang juga perlu dipertimbangkan adalah budaya kekinian di mana wajah 
menjadi salah satu identitas di berbagai negara. Terlebih negara-negara Eropa.  Selain itu, 
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persepsi masyarakat (terelbih di negara-negara non-Muslim) yang cenderung negatif 
terhadap cadar juga perlu dijadikan pertimbangan dalam penarikan hukum (fikih). Sebab, 
bagaimanapun, selama ada alternatifnya secara hukum, persepsi orang yang bisa 
menimbulkan fitnah merupakan sesuatu yang juga dipertimbangkan dalam Islam. 
  Maka, sama sekali tidak boleh ada pelarangan bagi seseorang memakai cadar. 
Menjadi masalah karena dua persoalan, yakni pemutlakan satu bentuk dan model tertentu 
sebagai mewakili ekspresi ber-Islam yang paling benar, yang dengan sendirinya 
menafikan ekspresi lain; dan konteks sosial-budaya masyarakat yang barangkali tidak 
sesuai dengan budaya cadar itu. 
  Sebagian kalangan yang kritis terhadap cadar berusaha menilai fenomena cadar ini 
dengan pertanyaan yang berkaitan dengan ruang dan waktu:  Jika memang bercadar 
adalah ekspresi ber-Islam yang paling syar‟i bagaimana dengan ekspresi ber-Islam di 
masa lalu yang berbeda dengan fenomena cadar di masa kini. Misalnya, dalam banyak 
dokumen tentang gerakan perempuan Islam di awal-awal masa kemerdekaan Indonesia, 
kita mengetahui bahwa model jilbab yang digunakan oleh aktivis perempuan muslim pada 
era itu “hanya” berupa kain kerudung panjang yang diletakkan di kepala dan sebagian 
mengikatkan masing-masing ujung kain kerudung itu di depan leher.    
  Pada satu aspek tertentu, apa yang terjadi kini adalah ada pertentangan cara 
pandang. Mereka yang memakai cadar menggunakan argumentasi fiqhi dan syar‟i, 
sehingga yang muncul adalah kesimpulan boleh dan tidak boleh, halal dan haram, atau 
syar‟i dan tidak syar‟i.  Lebih dari itu, karena cadar dianggap sebagai ekspresi dari 
syari‟ah yang benar, maka ia harus ditegakkan, betapapun berisiko menabrak nilai 
masyarakat lokal yang dianggap tidak sejalan dengan prinsip syari‟ah tadi. 
79 
 
  Sebaliknya, penentang cadar melihatnya dari aspek konteks budaya dan etika 
sosial.  Tidaklah etis, kira-kira demikian argumen itu berkembang, memakai pakaian yang 
tak sejalan dengan kondisi masyarakat, betapapun itu atas nama agama. Karena bagi 
kelompok yang kritis pada pemakaian cadar, agama dianggap memiliki kelenturan 
berdialektika, mengalami akulturasi dan akomodasi dengan budaya lokal, tanpa harus 
meninggalkan inti agama yang paling mendasar.  Inilah yang kini sedang terjadi. Maka, 
diperlukan kesadaran masing-masing pihak, agar cadar yang sebenarnya merupakan salah 
satu wujud kompleksitas hubungan agama dan budaya ini tidak direduksi menjadi 

















Adapun kesimpulan yang diperoleh dalam penelian ini yaitu: 
1. Cadar adalah kain penutup wajah (menutup di atas hidung atau di bawah lekuk 
mata. Wanita menutup wajahnya bukanlah sesuatu  yang aneh di zaman kenabian. 
Karena hal itu  dilakukan oleh ummahatul mukminin (para istri Rasulullah) dan 
sebagian para wanita sahabat.  Sehingga merupakan sesuatu yang disyariatkan dan  
keutamaan.  Membuka wajah juga dilakukan oleh sebagian  sahabiyah. Bahkan 
hingga akhir masa kehidupan Nabi  saw, dan berlanjut pada  perbuatan wanita-
wanita pada zaman setelahnya. 
2. Sejarah munculnya cadar yaitu sebelum datangnya Islam (sebelum diutusnya 
Rasulullah) ke bumi. Pertama kali di daerah Persia khususnya Sassan Iran yang 
mewajibkan para perempuan untuk menutup wajahnya. Karena baginya nafas 
perempuan tidak suci dan menjadi noda bagi api yang dijadikan mereka 
sesembahan. Sehingga perempuan wajib menutup wajahnya dengan apapun itu. 
Juga telah lama diterapkan di daerah Romawi yang  memingit wanita di dalam 
rumah. Dimana rumah laki-laki dan perempuan dipisahkan, sehingga laki-laki 
memiliki tempat tinggal sendiri, begitupun dengan perempuan. 
3. Islam memandang bahwa cadar adalah bagian dari syariat yang telah dilakukan 
oleh para istri nabi. Sedangkan untuk istri kaum muslimin lainnya tidak 
diwajibkan. Karena pada saat itu banyak istri sahabat yang tidak memakai cadar 
dan Nabi tidak menegurnya. Sehingga dikatakan bahwa cadar hanya 
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diperuntukkan kepada istri-istri nabi saja. Namun para ulama berbeda pendapat 
dalam melihat hal ini. Dalil-dalil yang disebutkan para ulama yang  mewajibkan 
cadar begitu kuat; menunjukkan  kewajiban wanita untuk berhijab (menutupi diri 
dari  laki-laki) dan berjilbab serta menutupi perhiasannya  secara umum. Dalil-
dalil yang disebutkan para ulama  yang tidak mewajibkan cadar begitu kuat;  
menunjukkan bahwa wajah dan telapak tangan wanita  bukan aurat yang harus 
ditutup.  
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini yaitu perlunya dilakukan penelitian lanjutan 
berupa penelitian dan penambahan dalil secara mendalam dalam membahas konsep 
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